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ABSTRAK 

Nama / NIM  : Asri Firdausia / 160303028 

Judul Skripsi : Pandangan Mufasir Terhadap Surat an-Najm 

Ayat 39 Dalam Pengamalan Hadiah Pahala 

Tebal Skripsi  : 65 Halaman 

Prodi  : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsirs 

Pembimbing 1  : Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag. 

Pembimbing 2  : Furqan, Lc, M.A. 

Dalam Al-Qur‟an Allah Swt telah menegaskan bahwasanya  

seseorang hanya mendapat pahala sesuai apa yang dikerjakannya. 

Namun dalam ayat ini terjadi perbedaan dalam penafsiran yang 

dilakukan oleh para mufasir, hingga kenyataan yang terjadi saat ini 

dalam kehidupan masyarakat terjadinya pengamalan penghadiahan 

pahala, khususnya menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur‟an kepada 

orang yang telah meninggal. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sampai tidaknya pahala kepada seseorang yang 

diniatkan, dan bagaimana tanggapan para mufasir berdasarkan 

penafsiran ayat tersebut. Penelitian dalam skripsi ini menekankan 

terhadap pandangan tokoh para mufasir seperti Ibnu Katsir, al-Jasshas, 

Quraish Syihab, al-Qurtubi dan bagaimana metode yang 

digunakannya dalam menafsirkan ayat tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah perpustakaan (library research). 

Dalam menganalisis data yang ditemukan, penulis menggunakan 

metode muqaran (komperatif). Metode ini penulis gunakan untuk 

membandingkan pandangan tokoh mufasir terhadap penafsiran surat 

an-Najm ayat 39 yang menyebutkan sampai dan tidaknya pahala 

terhadap orang meninggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-

Qurtubi dan Quraish Syihab berkesimpulan bahwa amalan ini boleh 

dilakukan dan pahalanya akan sampai kepada orang meninggal 

disebabkan perbuatan ini termasuk perbuatan yang baik dan amalan 

ini juga buah daripada keimanan seseorang kepada Allah. Alasan 

ulama yang membolehkan pengamalan ini atas dasar menqiyaskannya 

dengan doa. Sementara Ibnu katsir dan al-Jasshas mengambil 

kesimpulan bahwa amalan ini tidak boleh dilakukan disebabkan 

amalan ini tidak dianjurkan oleh Rasulullah, dan amalan ini termasuk 

bagian daripada ibadah-ibadah badaniah. Alasan ulama yang tidak 

membolehkan pengamalan ini atas dasar mengqiyaskannya dengan 

ibadah shalat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI „AUDAH 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal 

ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Tidak ا

disimbolkan 

 Ṭ (titik dibawah) ط

 Ẓ (titik dibawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Ḥ (titik ح

dibawah) 

 Q ق

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 , ء Sy ش

 Ṣ (titik ص

dibawah) 

 Y ي

 Ḍ (titik ض

dibawah) 
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Catatan : 

1. Vokal Tunggal 

  َ   (fathah)       = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

  َ   (kasrah)                 = i misalnya, قيم   ditulis qila 

  َ   (dammah)       = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah ىريرة  ,ay, misalnya =     (fathah dan ya) (أ ي)

 ditulis tawhid توحيد ,aw, misalnya = (fathah dan waw)  (أ و)

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis diatas) =  (fathah dan alif) (ا ا)

( يا   ) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis diatas) 

 ū, (u dengan garis diatas) =   (dammah dan waw) (ا و)

Misalnya : معقول, توفيق, برىان (ditulis burhān, tawf īq, ma‟qūl). 

 

4. Ta‟ Marbutah (ة) 

Ta‟ marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ولىلأٱلفلسفو ٱ  = al-

falsafat al-ūlā. Sementara ta‟ marbūtah mati atau mendapatkan 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: ( دلة ,دليل لأٱاىج نم
لفلاسفةٱ, تهافت يةنالإٱ ) ditulis Tahafūt al-Falāsifah, Dalil al-„ināyah, 

manāhij al-Adillah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

 .ditulis islamiyyah (إسلاميّة)
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال transliterasinya adalah al, misalnya, لكشفٱفس, نلٱ  ditulis al-

kasyf, al-nafs. 

 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan („), misalnya : ملائكة ditulis mala‟ikah, 

 ditulis juz‟i. Adapun hamzah yang terletak diawal kata, tidak جزئ

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya:   .‟ditulis ikhtira ختراعٱ 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut. 

2.  Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan 

Qahirah dan sebagainya. 

 

SINGKATAN 

Swt.  = Subhanahu wa ta‟ala               An   = Al 

Saw. = Sallallahu „alaihi wa sallam    Dkk = dan kawan-kawan 

QS.   = Qur‟an Surah          Cet. = Cetakan 

ra.    = Radiallahu „anhu          Vol. = Volume 

HR.  = Hadith Riwayat           Terj.= Terjemahan 

as.    = „Alaihi wasallam          M.   = Masehi 

t.tp    = Tanpa tempat penerbit         tp.   = Tanpa penerbit 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt 

melalui Rasulullah Saw yang berisikan pedoman untuk dijadikan 

petunjuk, baik pada masyarakat yang hidup pada masa turunnya 

maupun sesudahnya hingga akahir zaman. Membaca Al-Qur‟an dalam 

konteks kebudayaan mutlak diperlukan, mengingat bahwa kitap suci 

ini diturunkan di  tengah masyarakat yang memiliki kebudayaan yang 

mengakar.
1
 Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah kepada umat manusia 

sebagai respon solutif terhadap permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dikalangan umat didunia. Kandungan Al-Qur‟an banyak 

berisikan tentang jawaban-jawaban mengenai permasalahan manusia, 

baik yang menyangkut masalah ideology (akidah), politik, pertahanan 

dan keamanan, sosial, ekonomi, budaya/tradisi, dan semua 

permasalahan lainnya. 

Seorang manusia yang memahami Al-Qur‟an dengan baik, maka 

dirinya bagaikan lautan yang sangat luas jika dibandingkan dengan 

setetes air di genggaman tangan. Siapa diantara manusia yang 

mendapatkan cahaya daripada Al-Qur‟an, maka seseorang itu akan 

mampu menjadi penerang bagi manusia lainnya. Telah disebutkan 

dalam firman Allah Swt,  

ونَ  نُ وقِ وْمٍ يُ قَ ى وَرَحَْْةٌ لِ دً لنَّاسِ وَىُ رُ لِ ائِ صَ ا بَ ذَ  ىََٰ

Artinya :”Al-Qur‟an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk, 

dan rahmat bagi kaum yang menyakini,”. QS Al-Jatsiyah: 20 

Al-Qur‟an bukan hanya sebagai pedoman manusia, namun jika 

seseorang membacanya maka hal demikian merupakan sebuah ibadah 

dan akan mendapatkan pahala. Bahkan Rasulullah dalam sabdanya 

menyatakan bahwa orang yang membaca satu huruf dari ayat Al-

                                                           
1
Fauzi Saleh, Fiqih Peradaban Dalam Alquran, (Banda Aceh: Fakultas 

Ushuluddin, 2014), hlm 1. 
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Qur‟an maka Allah akan memberikan baginya pahala sepuluh  kali 

lipat. Inilah salah satu karakteristik sekaligus keistimewaan yang 

dimiliki oleh Al-Qur‟an.
2
  

Allah Swt tidak sekedar memberitakan kemuliaan dan keutamaan 

manusia. Dia juga memberi anugerah kepada manusia berupa Nafs 

(jiwa) yang memiliki kekhususan lebih luas daripada akal. Manusia 

dalam pandangan Al-Qur‟an merupakan makhluk yang memiliki 

produktifitas kerja yang berkelanjutan, yang senantiasa bergerak serta 

memiliki produktifitas hidup yang tinggi. Namun manusia bukan 

semata makhluk pekerja tanpa maksud dan tujuan, sebab hakikat 

amaliyah dalam pandangan Al-Qur‟an merupakan amalan yang shalih. 

Maka adapun seseorang yang dindingnya tebal, karakternya bebal dan 

liar, dan jiwanya yang keras, maka seseorang ini tidak akan mampu 

memahami maksud daripada pernyataan di atas, dan bahkan akan 

memahaminya dengan cara yang menyimpang dan merusak.
3
  

Setiap orang muslim yang baligh-berakal diberi pahala oleh Allah 

jikalau ia mengerjakan sesuatu amal ibadah. Seseorang yang 

bersedekah atau berderma  kepada fakir miskin mendapat pahala atas 

amalannya itu, seseorang yang memberi harta waqaf mendapat pahala 

untuk amalannya, seseorang yang berpuasa mendapat pahala atas 

puasanya itu dan begitulah seterusnya. Dalam hal ini umat Islam 

sepakat mempercayainya, karena banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an 

dan hadis-hadis Nabi yang menerangkan hal itu. Firman Allah dalam 

surat Az-Zalzalah Qs.7-8 : 

راً يَ رَهٌ فَمَنْ يَ عْمَلْ مِ        {٨} يَ رهَُ  وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا {٧}ثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ
artinya: ”barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarrah, niscaya ia akan melihat balasannya. dan siapa yang 

                                                           
2
Amirullah Syarbini & Sumantri Jamhari, Kedasyatan Membaca Alquran, 

(Bandung, Ruang Kata, 2012), hlm 5. 
3
Ahmad asy-Syarbashiy, Pesan-Pesan Rahasia Dalam Alquran, (Cairo Egypt, 

Ahbaer el Youm, 2005), hlm 20. 
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mengerjakan kejahatan seberat zarrah, maka ia akan melihat 

balasannya” (Az- Zalzalah Qs 7-8).
4
  

Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwasanya amal 

kebaikan sekecil apapun, kelak diakhirat  akan diperlihatkan 

balasannya. Dan amal yang dimaksud disini bukan hanya berupa 

perbuatan fisik tetapi juga perbuatan hati yaitu niat. Manusia hanya 

memperoleh balasan pahala dari amalan-amalan hasil usaha manusia 

sendiri, bukan dari usaha orang lain. Dosa yang dilakukan oleh 

seseorang tidaklah menjadi tanggung jawab orang lain namun 

seseorang itu sendiri yang akan menaggung hasilnya. Jika seseorang 

tidak berusaha sendiri dalam beramal baik untuk dirinya, maka ia 

tidak layak berharap bahwa ia misalnya mempunyai kerabat/keluarga 

yang taat maka kerabat tersebut akan berusaha untuknya.
5
  

Manusia dianugrahi kebebasan dalam berkehendak, maksudnya 

ialah manusia diberi kemampuan oleh Allah untuk melakukan apa 

yang ia kuasai (memilih). Manusia mampu melakukan hal-hal yang 

baik dan buruk, manusia juga berkemampuan untuk berkata benar 

maupun dusta. Namun dalam semua proses tersebut manusia memiliki 

tanggung jawab penuh atas semua pilihan-pilihannya ketika hidup 

didunia. Kebebasan dan kekuasaan manusia memang sangat terbatas, 

akan tetapi keterbatasan tersebut terjadi dikarenakan di dalam diri  

manusia itu sendiri dicipatakan sebagai makhluk yang lemah. Manusia 

hidup dengan dilingkupi oleh takdir yang diciptakan Allah Swt dalam 

diri mereka masing-masing. Takdir ini tidak dapat dirubah oleh 

manusia sehingga mereka berkewajiban untuk tunduk terhadap takdir 

mereka masing-masing.
6
 

Di dalam kehidupan manusia, Allah Swt menguji mereka dengan 

berbagai perintah dan larangan, kebaikan dan keburukan, perhiasan 

duniawi dan nafsu syahwat sehingga dengan ujian ini, manusia 

                                                           
4
Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta, PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2009), hlm 599.   
5
Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir Al-Quran Majid An-Nur, (Jakarta, 

Pustaka Rizki Putra Semarang, 1995), hlm 124. 
6
Imran AM, Memahami Takdir Secara Rasional Imani, (Surabaya, PT. Bina 

Ilmu, 1991), hlm 36. 
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menjadi berhak untuk mendapatkan pujian dan celaan, pahala dan 

siksa, sebagai hasil dari ujian yang telah dilaluinya. Oleh karena itu 

poin penting dalam persoalan-persoalan yang diserahkan kepada 

manusia itu adalah, jalan manakah yang diambil manusia dalam 

hidupnya didunia ini yang akan dipilih. Allah Swt tidak memaksa 

manusia memilih jalan yang akan dilaluinya. Kerusakan dan musibah 

apapun yang menimpa manusia didalam kehidupannya bahkan nasib 

mereka di akhirat kelak adalah semata-mata akibat dari ulah 

perbuatannya sendiri.
7
 

Allah Swt berfirman dalam QS. Saba‟: 50,  

ا اَضِلع لَلَن فَ سْىِن قُلْ اِنْ ضَلَلْتُ فإَِنََّّ   
Artinya: ”katakanlah,‟jika aku sesat maka sesungguhnya aku 

sesat untuk diriku sendiri‟.” 

Dalam ayat di atas Allah swt menyuruh nabi Muhammad Saw 

agar menyatakan bahwa jikalau seandainya dalam hidupnya di dunia 

ini ia memilih jalan sesat, maka ia sendiri yang menyesatkan dirinya 

sendiri. Bukan Allah dan bukan siapapun, maka ia sendiri yang akan 

mempertanggung jawabkan pilihannya itu kelak dihari pengadilan 

diakhirat kelak. 
8
 

Salah satu permasalahan khilafiyah yang sering dibicarakan oleh 

masyarakat adalah masalah mengirim pahala bacaan Al-Qur‟an untuk 

manyit. Sebagian menolak hal itu bahkan menghukuminya sebagai 

perbuatan bid‟ah. dan sebagian kalangan lainnya menganggap hal itu 

termasuk sesuatu yang diperbolehkan dalam agama. Hal ini terjadi 

karena munculnya berbagai ragam pemahaman ahli tafsir dan fuqaha 

dalam perbedaan berpendapat terhadap memahami dan menafsirkan 

Al-Qur‟an dan Hadis. Sebenarnya hal ini merupakan bukti yang 

menunjukkan betapa besarnya ilmu yang terkandung di dalam Al-

Qur‟an dan hadis tersebut, sehingga untuk mencari maknanya 

memerlukan pemikiran yang keras. 

                                                           
7
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Qadha dan Qadar, Terjemahan Khalifurrahman 

Fath dan Fathurrahman, (Jakarta, Ikhlas Hikmatiar, 2016), hlm 92. 
8
 Imran AM, Memahami Takdir Secara Rasional Imani, hlm 37. 
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Kematian dapat diartikan sebagai terputusnya kesempatan 

seseorang dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas ibadah lainya. 

Meskipun demikian ulama sepakat dalam berpendapat bahwasanya 

orang yang telah meninggal dapat memperoleh pahala yang terus-

menerus mengalir dari amal kebaikan yang telah dilakukan semasa 

hidupnya. Hal ini pernah disabdakan oleh Rasulullah Saw yaitu, 

لن ابى ىريرة رضن الله لنو قال أن رسول الله صلى الله عليه وسلم،قال: "إذا مات الإفىان 
إفقطع لملو إلا من ثلاث من ولد صالح يدلولو أو صدقة جارية من بعده أو للم 

   ينسع بو". }رواه مىلم لن ابى ىريرة{
Artinya, “apabila seseorang meninggal dunia maka terputuslah 

amalnya kecuali tiga perkara, yaitu anak yang shaleh yang selalu 

mendoakannya, sedekah jariyah dan ilmu yang bermanfaat”. 

(HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
9
 

Berdasarkan amalan kiriman pahala ada beberapa pendapat 

mengenai hal ini, diantaranya berdasarkan yang tercantum dalam kitab 

Syarh al-Minhaj yang merupakan salah satu kitap penganut mazhab 

Syafi‟I, menurut Mazhab syafi‟i, pahala membaca Al-Qur‟an tidak 

akan sampai kepada manyit, hal ini berdasarkan pendapat yang 

masyhur dalam kalangan ini. Namun pendapat yang terpilih adalah 

yang mengatakan bahwa pahala itu akan sampai bila si pembaca 

meminta kepada Allah agar menyampaikan pahala bacaannya untuk si 

mayat. Hal ini tidak hannya berlaku untuk pahala membaca Al-Qur‟an 

saja, tapi berlaku untuk semua amalan. Jadi, semua amalan baik yang 

diiringi dengan doa kepada Allah agar memberikan pahalanya kepada 

si mayat, niscaya akan sampai kepada si mayat atas kehendak Allah.
10

 

Di terangkan bahwasanya terdapat dalam kitab Al-Majmu‟ Syarh 

al-Muhadzdzab para ulama berbeda pendapat mengenai sampainya 

                                                           
9
Purnama Sari, Implementasi Ayat-Ayat Alquran Dalam Tradisi 

Menghadiahkan Pahala Di Pondok Pesantren Irsyadul Ibad 

Kecamatan,Pemanyung, Kabupaten, Batang Hari (studi living quran, Skripsi Ilmu 

Alquran Dan Tafsir), UIN Jambi, hlm 2019. 
10

Imamil huda, Keutamaan Surat Yasin, Al-Kahfi dan Al-Waqiah, (Solo, Ziyat 

Visi Media, 2011), hlm 86.  
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pahala bacaan Al-Qur‟an kepada mayat, di antaranya pendapat yang 

masyhur dari golongan mazhab Syafi‟i dan segolongan ulama bahwa 

menurut mereka pahala membaca Al-Qur‟an tidak bisa sampai pada 

manyit. Sedangkan imam Ahmad bin Hambal, segolongan ulama, 

sebagian pengikut Imam Syafi‟i menyatakan pahalanya sampai 

kepada mayat seperti yang diterangkan diatas. Menurut pendapat yang 

terpilih setelah selesai membaca Al-Qur‟an, hendaknya si pembaca 

mengucapkan doa : 

 اللَّهُمَّ اَوْصِلْ ثَ وَابَ مَاقَ رَأْنوَُ 
“ Ya Allah, sampaikanlah pahala bacaan al-quran yang telah aku 

baca (kepada si fulan, nyakni kepada si mayat yang dimaksud)”. Allah 

yang lebih mengetahui.
11

 

 Para Mufasir seperti Ismail bin Katsir dalam kitab tafsirnya 

Tafsirul Quranil „Adzim, beliau menyimpulkan bahwa dalam firman 

Allah surat An-Najm QS : 39 :  

نْسَانِ إِلََّّ مَا سَعَى    وَأَنْ ليَْسَ لِلِْْ
Artinya: “Dan sesungguhnya seseorang tiada memperoleh 

kecuali apa yang diusahakannya” (An-Najm Qs: 39) 

Pengiriman atau penghadiahan pahala bacaan Al-Qur‟an itu tidak akan 

sampai kepada orang yang meninggal dunia, karena bacaan itu bukan 

amal dan usaha mereka. Dari ayat ini pula imam Imam Syafi‟i dan 

para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan 

Qur‟an itu tidak sampai kepada orang yang yang sudah meninggal 

dunia.
 12

 

 Dari berbagai dampak daripada pemahaman tersebut, dari 

kalangan muslim di indonesia khususnya Provinsi aceh, 

masyarakatnya sangat berkeyakinan bahwa segala kebaikan yang 

diniatkan kepada manyat seperti membaca Al-Qur‟an akan sampai 

pahala kepadanya. Bahkan sering terlihat tradisi atau semacam praktek 

                                                           
11

Imamil huda, Keutamaan Surat Yasin, Al-Kahfi dan Al-Waqiah, hlm 87.  
12

Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, Penerjemah M. Abdul ghaffar 

dkk, (Pustaka Imam asy-Syafi‟I, Tt), hlm 590. 
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dan ritual keagamaan bahkan secara pribadi masing-masing selepas 

membaca Al-Qur‟an mereka meniatkan untuk menghadiahkan pahala 

kepada anggota keluarga, saudara, kerabat dan sanak famili yang telah 

meninggal dunia dengan maksud untuk meringankan siksa kubur atau 

sejenisnya. 

Dengan melihat perpedaan teori fuqaha dan mufasir di atas, perlu 

melakukan suatu penelitian untuk mendalami dan memperjelas 

kedudukan menghadiahkan pahala membaca Al-Qur‟an yang 

dilakukan umat islam terhadap orang yang telah meninggal. maka 

berdasarkan permasalahan di atas, penulis bermaksud meneliti 

masalah ini dengan memfokuskan penelitiannya terhadap 

“Pandangan Mufasir Terhadap Surat An-Najm Ayat 39 Tentang 

Hadiah Pahala” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Masalah pokok dalam penelitian ini, meniatkan semua amal 

kebaikan maka pahalanya akan bermanfaat bagi orang yang telah 

meninggal, namun dalam Al-Qur‟an menyebutkan bahwa setiap 

seseorang tidak memperoleh pahala kecuali apa yang diusahakannya. 

Berdasarkan perbedaan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan mufasir terhadap amalan 

menghadiahkan pahala untuk orang yang telah meninggal 

berdasarkan surat an-Najm ayat 39? 

2. Bagaimana metode mufasir dalam menafsirkan surat an-

Najm ayat 39 tentang hadiah pahala? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan mufasir terhadap 

amalan menghadiahkan pahala untuk orang yang telah 

meninggal berdasarkan surat an-Najm ayat 39 

2. Untuk mengetahui bagaimana metode mufasir dalam 

menafsirkan surat an-Najm ayat 39 tentang hadiah pahala 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat penelitian ini yaitu: 

1. Dapat menjadi bahan untuk meluruskan kembali 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat  

2. Dapat memberikan manfaat terhadap yang membacanya. 

3. Mendapatkan pengetahuan mengenai ayat dan 

bahwasanya manusia tiada memperoleh selain apa yang 

diusakanna dalam pandangan mufasir.   

4. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, khususnya prodi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir dalam menulis sebuah karya 

tulis mengenai Al-Qur‟an. 

 

1.5 Kerangka Teori 

Teori Fiqih Hukum Islam 

Dalam istilah ilmu fiqih, terdapat salah satu pembahasannya yaitu 

fiqih ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan tuhannya. 

Sehingga suatu pengamalan seperti amalan menghadiahkan pahala 

kepada orang meninggal dapat dipahami dengan cara menggali 

hukumnya, dengan menggunkan jalan ijtihad. Disebutkan bahwa 

pengamalan ini dipengaruhi oleh kultur manusia, adat atau kebiasan, 

sehingga menjadi suatu pengamalan yang menjadi adat istiadat atau 

tradisi. Pada akhirnya perlu suatu ijtihad untuk meluruskannya 

terhadap pengamalan ini disebabkan pengamalan penghadiahan pahala 

bacaan al-Quran tidak dilakukan oleh nabi sebelumnya sebagai tokoh 

fi‟il, qaul dan taqrir di masa itu. 

  

1.6   Definisi Operasional 

Hadiah pahala adalah bisa dilihat dari pengertian masing-masing 

kata yang membentuknya, yaitu kata „hadiah‟ dan kata „pahala‟ dalam 

kamus besar bahasa indonesia, “hadiah” artinya pemberian (untuk 

penghargaan, kenang-kenangan, penghormatan dan sebagainya), atau 
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ganjaran (untuk pemenang dalam perlombaan, sayembara, 

pertandingan dan sejenisnya).
13

  

Dari pengertian hadiah menurut kebahasaan di atas, dapat 

diketahui bahwa hadiah  adalah suatu pemberian berharga terhadap 

orang lain, baik itu dimaksudkan sebagai cendra mata, ucapan terima 

kasih, maupun sebagai penghargaan atas suatu prestasi. Hadiah tidak 

harus berbentuk benda, melainkan bisa juga dalam bentuk tenaga, 

pikiran, atau sikap dan tingkah  laku yang menyenangkan. Karena 

tujuan utama dari hadiah itu sendiri adalah untuk menyenangkan 

orang lain, dan sebagai ungkapan rasa ikut senang atas apa yang 

diraihnya.Mengenai hadiah ini ada sebuah hadis dari Abu Hurairah ra. 

Bahwa Rasulullah Saw bersabda:”saling memberi hadiahlah kamu, 

niscaya kamu akan saling kasih mengasihi”. (HR. Malik) 

 Sementara “pahala” artinya adalah ganjaran atau balasan untuk 

perbuatan yang baik. Pahala dalam bentuk kata ajruun dalam Al-

Qur‟an disebutkan tidak kurang dari 94 kali, dan kata sawab 

disebutkan sebanyak 9 kali, sedangkan pahala dalam bentuk kata jaza‟ 

disebutkan sebanyak 81 kali, termasuk juga di dalamnya yang 

menunjukkan balasan terhadap perbuatan yang keji.
14

 Maka yang 

dimaksud dengan hadiah pahala dalam konteks ini adalah suatu 

bentuk kegiatan yang didalamnya terdapat pengamalan amal-amal 

yang bisa mendatangkan pahala dan ganjaran dari Allah Swt yang 

mana pahala yang diperoleh tersebut diniatkan untuk diberikan 

(dihadiahkan) kepada seseorang yang telah meninggal dunia dengan 

berharap pahala itu dapat bermanfaat bagianya. 

  Adapun Al-Qur‟an merupakan kalamullah yang termasyhur 

dikalangan kaum muslimin yang berisikan wahyu sebagai mukjizat 

terbesar yang diberikan kepada nabi Muhammad Saw dan menjadi 

pedoman bagi manusia. Secara etimologi, menurut sebagian ulama 

lafaz Qur‟an ( قرآن ) serupa dengan lafaz qiraat )قرأة(   yaitu masdar 

                                                           
13

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta, Balai Pustaka, 2002, hlm 947. 
14

 Nina M. Armando, (dkk), Ensiklopedia Islam, (Jakarta, Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2005), hlm 50. 
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(infinitive) dari kata qara‟a-qira‟atan dan qur‟anan وقرأنا(-قرأة-)قرأ . 

Qara‟a berarti menghipun , dan qira‟ah menghimpun beberapa huruf 

dan kata menjadi sebuah ucapan yang tersusun secara sistematis. 

 Secara terminology Al-Qur‟an merupakan kalam yang hanya 

milik Allah yang disebut kalam Lafdhiy karena didalamnya bertujuan 

untuk mengambil kandungan hukum yang tidak lain dari lafadz-

lafadznya. Sedangkan Al-Qur‟an secara etimologis merupakan bentuk 

mashdar yang semakna dengan kata qira‟ah. Pengertian ini bisa 

dibacaa dalam firman Allah Swt dalam surah Al-Qiyamah ayat 17-18 

yang artinya, “sesungguhnya atas tanggungan kami-lah 

mengumpulkannya di (dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membaacanya. Apabila kami telah selesi membacanya, maka ikutilah 

bacaannya itu”.
15

 

 Tafsir secara secara etimologi berarti menjelaskan (ٱلإيضاح), 

menerangkan (ٱنتبيين), menampakan (ٱلإظهار), mengungkap (ٱنكشف) dan 

merinci (ٱنتفصيم). Tafsir berasal dari isim masdar dari wazan (تفعيم). 

Kata “tafsir” diambil dari bahasa arab yaitu فس ر يفس ر تفسيرا yang artinya 

menjelaskan. Sedangkan secara terminologi sebagaimana yang 

didefinisikan oleh az-Zarkasyi tafsir ialah “Ilmu untuk memahami 

kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, 

menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan 

hikmahnya.”
16

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

penafsiran diartikan sebagai proses dan upaya untuk menjelaskan 

makna sesuatu yang belum jelas.
17

 Menafsirkan Al-Qur‟an bukanlah 

suatu perkara yang mudah, melainkan banyak syarat yang harus 

dipenuhi oleh setiap mufasir yang telah ditetapkan oleh para ulama 

tentunya. 

 

 

 

                                                           
15

 Muhammad Abdul Adzim Al-Zarqani, Manahil Al‟urfan Fi‟ulum Al-Quran, 

(Jakarta, Gaya Media Pratama, 2001), hlm 3-5. 
16

Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, hlm  458. 
17

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi ke 4, hlm  280. 
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1.7 Kajian Pustaka 

 kajian pustaka ditulis oleh peneliti bertujuan untuk melengkapi 

sebuah karya tulis ilmiah guna mencari referensi yang belum pernah 

ditulis sebelumnnya oleh peneliti lain, yang mana hal ini dapat 

menjadikan pembanding bagi penelitian baru untuk memperluas 

wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang agama, khususnya kajian 

ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir.  

Hasil penelitian penulis terhadap berbagai literatur yang ada, 

penulis  beberapa tulisan mengenai amalan menghadiahkan pahala 

untuk orang  yang telah meninggal, antaranya adalah skripsi yang 

berjudul “Amalan Menghadiahkan Pahala Kepada Manyit Dalam 

Perspektif Fiqh Muqaran (Studi Komperatif Antara Pendapat Ulama 

Mazhab Yang Mendukung Dan Menolaknya)” yang ditulis oleh Alfi 

Syukri, program studi perbandingan hukum dan mazhab 2011. Skripsi 

ini menyimpulkan bagaimana  pandangan ulama mazhab terhadap 

amalan menghadiahkan pahala untuk mayat.. 

Selanjutnya K.H. Siradjuddin Abbas dalam bukunya membahas 

mengenai hakikat persoalan hadiah dalam tulisannya “40 masalah 

agama ” dalam buku ini, pengarang lebih mengedepankan pendapat 

mazhab yaitu mazhab Ahlusssunnah Waljamaah dalam menanggapi 

persoalan hakikat hadiah pahala. Dengan kata lain,  pengarang selain 

memaparkan jawaban-jawaban persoalan tersebut, namum juga 

menyiarkan dan mempertahankan pendapat kepercayaan hal tersebut. 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Ayat-Ayat Al-Qur‟an Dalam 

Tradisi Menghadiahkan Pahala Di Pondok Pesantren Irsyadul Ibad 

Kecamatan,Pemanyung, Kabupaten, Btang Hari (studi living quran)”. 

Skripsi ini ditulis oleh Purnama Sari, program studi Al-Qur‟an dan 

tafsir 2019. Dalam skripsi ini penulis memaparkan kajian amalan 

menghadiahkan pahala dengan cara mengedepankan analisis umum 

dari hasil wawancara pondok pesantren irsyadul „ibad. 

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Tradisi 

Tahlilan Di Desa Krembangan Taman Sidoarjo”. Karya Siti Umi 

Hank program studi pendidikan agama islam tahun 2011. Dalam 
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skripsi ini penulis memaparkan mengenai budaya tahlilan dan status 

menghadiahkan pahala membaca Al-Qur‟an. 

Jurnal yang berjudul „ Hadiah Pahala Bacaan Al-Qur‟an Kepada 

Mayat: Perspektif Perbandingan Mazhab‟. Yang ditulis oleh Ali 

Trigiyanto mahasiswa IAIN Pekalongan 2017. Dalam jurnal ini, 

penulis memaparkan bagaimana persoalan khilfiah yang tejadi 

mengenai hukum menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur‟an kepada 

mayat dan harus bersikap tasamuh terhadap pendapat yang berbeda 

dalam menyingkapi persoalan hukum amalan tersebut.  

Berdasarkan hasil tinjauan penulis yang telah dilakukan, maka 

penulis berkesimpulan bahwa, sejauh penulis menemukan bahwa 

perbedaan dalam penelitian ini dengan pembahasan sebelumnya 

adalah bahwa pembahasanpenelitian ini menyeluruh terhadap 

mengedepankan titik pokok mufasir dalam menanggapi ayat an-najm 

yang berketerkaitannya dengan amalan mengirimkan pahala untuk 

orang yang telah meninggal. 

 

1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini Merupakan jenis riset keperpustakaan (library 

research), yaitu dengan memanfaatkan sumber perpustakaan sebagai 

data dalam penelitian. Pemilihan jenis penelitian ini bertujuan untuk 

sebagai sumber informasi yang mana diperoleh dari berbagai kitab-

kitab, buku-buku, maupun referensi lainnya yang berkaitan dengan 

pokok pembahasan. 

1.8.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah data sekunder. 

Data yang menjadi data sekunder sumber penelitian ini adalah Al-

Qur‟an, kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Ibnu Katsir karya ibnu katsir, 

tafsir al-misbah karya M. Quraish shihab, Tafsir Ahkamul Quran 

karya Al-Qurtubi, dan Tafsir Ahkamul Quran karya Al-Jasash. 

Kemudian data-data lainnya seperti buku-buku seperti 40 Masalah 

Agama karya K.H. Siradjuddin Abbas, dan referensi- referensi lainnya 

yang berkaitan dengan amalan menghadiahkan pahala. 
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1.8.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah dengan mengadakan telaah kitab tafsir yang 

berkaitan dengan penelitian ini, dengan mengelompokkan ke dalam 

kategori atas dasar persamaan dan perbedaaan dari jenis data tersebut, 

kemudian data tersebut dihubungkan dengan pemahaman lainnya 

sehingga akhir yang diperoleh berupa gambaran yang utuh terhadap 

masalah yang diteliti. 

1.8.4 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menganalisis data dengan 

menggunakan metode tematik, yaitu menyusun data secara berurutan 

sesuai dengan pembahasan penelitian. Kemudian selain itu tehnik 

analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan metode 

komparatif, yaitu membandingkan antara satu pendapat dengan 

pendapat yang lain. Semua ayat yang berkaitan dihimpun kemudian 

dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 

terkandung di dalamnya. 

1.8.5 Teknik Penulisan 

Dalam teknik penulisan, penulis berpedoman pada buku pnaduan 

skripsi fakultas ushuluddin dan filsafat UIN Ar-Raniry tahun 2016 

dengan tujuan untuk mempermudah dan keseragaman dalam teknis 

penulisan skripsi mahasisawa UIN Ar-Raniry, khususnya di fakultas 

ushuluddin dan filsafat. Sedangkan dalam menerjemahkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an penulis merujuk pada Al-Qur‟an dan Terjmahan 

Departemen Agama RI tahun 2009. 

 

1.9 Sitematika Penulisan   

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian pembahasan 

ini. Maka penulis membaginya dalam beberapa bab, yaitu: 

Bab 1: Pendahuluan, yang terdiri: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab 2: Pembahasan, yang terdiri dari: Tinjauan Umum tentang 

Mufasir dan Qiyas. Pengertian mufasir dan Qiyas, 

Metode Mufasir dalam Menafsirkan Al-Qur‟an Secara 

Muqaran, Rukun dan Macam-Macam Qiyas, dan 

Pandangan Ulama Terhadap Qiyas Dalam Ibadah.  

Bab 3: Inti masalah yang ingin diteliti, Pandangan Mufasir 

terhadap Surat an-Najm ayat 39 dan keterkaitannya 

dengan amalan menghadiahkan pahala, metode Mufasir 

dalam Menafsirkan surat an-Najm Ayat 39. 

Penggunaan „Amm dan Khass dalam Penafsiran dan 

Konsekuensi Qiyas Dalam Perluasan Hukum. 

Bab 4: penutup, penulis mengangkat kesimpulan dan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan pada bab dua dan tiga, 

serta menjadi bab terakhir dari penulisan skripsi ini 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Mufasir dan Qiyas 

2.1.1 Pengertian Mufasir 

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata mufasir bermakna orang 

yang menerangkan makna (maksud) ayat Al-Qur‟an atau ahli tafsir 

(terutama penafsiran).
18

 Mufasir adalah seorang yang menyingkap dan 

menerangkan maksud-maksud yang terkandung dalam Al-Qur‟an 

guna untuk menjelaskan kepada umat islam apa yang mereka pahami. 

Mufasir dalam menafsirkan Al-Qur‟an tidak hanya akalan mereka 

saja, namun juga berpegang pada Al-Qur‟an, Sunah (hadis), perkataan 

sahabat, dan juga tabi‟in. Menafsirkan Al-Qur‟an sejatinya hanyalah 

boleh dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw saja, hal ini karena hanya 

beliau yang diutus sebagai manusia yang diberi ilmu oleh Allah Swt 

secara langsung. Allah mengamanahkan kepada nabi Muhammad 

untuk menjelaskan isi dan makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an 

kepada manusia.  

Dari itu apa yang nabi Muhammad ucapkan maka disebut 

wahyu, namun ada juga ucapan bukan dalam kategori ayat Al-Qur‟an 

akan tetapi disebutkan juga daripada wahyu. Hal ini sebagaimana 

dalam ayat Al-Qur‟an secara tegas menyatakan bahwa, 

 وَمَا ينَطِقُ لَنِ ٱلْْوََىَٰٰٓ }ٖ{ إِنْ ىُوَ إِلاَّ وَحْنٌ يوُحَنَٰ  }٤{

Artinya: dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) 

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain 

hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya”). (Al-Najm: 3-

4) 

Maka perlu dipahami dalam ayat ini adalah  bahwa tafsir Al-

Qur‟an itu tidak lain juga merupakan wahyu dari Allah Swt juga. 

Hanya saja tidak termasuk dalam teks Al-Qur‟an. Dan sebagai wahyu 
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dari Allah Swt, maka wajib memperlakukannya secara sakral, hormat 

dan tunduk. Dari pernyataan di atas diambil kesimpulan bahwa tidak 

ada seseorang pun yang boleh menafsirkan Al-Qur‟an kecuali nabi 

Muhammad Saw sendiri, jika demikian mengapa sekarang umat Islam 

memakai tafsir yang dilakukan oleh para sahabat. 

Menjawab pertanyaan di atas adalah bahwasanya apa yang 

dijelaskkan oleh para sahabat bukan semata-mata hasil dari pemikiran 

mereka sendiri, melainkan bersumber dari nabi Muhammmad Saw. 

Maka dalam hal ini mereka para sahabat berfungsi sebagai perawi atau 

orang yang meriwayatkan perkataan dari nabi Muhammad Saw. Hal 

ini karena mereka bergaul langsung dengan Rasulullah. Kemudian ada 

beberapa sahabat yang diberikan Allah Swt kelebihan seperti 

contohnya Abdullah bin Abbas Ra, yang mana beliau didoakan oleh 

Rasulullah agar diberi kemampuan dari memahami agama juga 

mampu mentakwilkan Al-Qur‟an.
19

 

Maka dari itulah, untuk menjadi seorang mufasir seseorang 

harus memiliki banyak persyaratan baik yang bersifat fisik maupun 

yang bersifat keagamaan dan tidak lupa pula syarat-syarat yang 

bersifat akademik. Sebab inilah seseorang mufasir atau orang yang 

menafsirkan Al-Qur‟an memiliki peranan penting dalam menentukan 

pemasyarakatan Al-Qur‟an, dan ini bertujuan untuk menghasilkan 

tafsiran Al-Qur‟an yang berkualitas.
20

 

2.1.2 Metode Mufasir Dalam Menafsirkan Al-Qur‟an Secara 

Muqaran       

Secara historis setiap seorang mufasir telah menggunakan satu 

atau lebih metode dalam kitab tafsiran Al-Qur‟annya. Pilihan metode 

mereka tergantung terhadap kecenderungan dan sudut pandang 

seorang mufasir beserta latar belakang keilmuan dan aspek-aspek lain 

yang melengkapinya. Jadi secara umum bisa dikatakan bahwa metode 

merupakan sebuah cara yang teratur bagi seorang mufasir dalam 
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kebutuhan penafsirannya.Metode tafsir dapat diartikan sebagai 

pengetahuan mengenai cara seorang mufasir dalam menempuh, 

membahas, serta menelaah isi kandungan Al-quran secara apresiatif 

sehingga menghasilkan karya yang sempurna.  

Al-Qur‟an merupakan sumber ajaran umat islam yang 

menempati urutan pertama dalam menjadikannya sebagai pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari manusia. Sehingga dengan adanya 

penafsiran, umat islam dapat mengimplementasikan pesAl-pesan yang 

terkandung didalam.
21

 Adapun berikut merupakan salah satu metode 

dalam menafsirkan Al-Qur‟an yaitu secara muqaran. 

a. Pengertian Metode Muqaran 

Kata muqaran diambil dari bentuk mashdar dari qarana قارنا(-

مقارنة(-يقارن  yang berarti perbandingan. Artinya adalah upaya untuk 

mengkaji karakteristik, spesifikasi, dan persamaAl-perbedaan sesuatu 

dengan yang lainnya dengan jalan membandingka atau mendekatkan 

benda-benda yang diperbandingkan tersebut. Selain itu para ulama 

memberikan makna khusus terhadap kata muqaran ketika didekatkan 

pada dua kata lainnya yaitu kata „metode tafsir‟.  

Adapun makna metode muqaran tafsir tersebut adalah 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan ayat-ayat lainnya yang 

memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi tentang dua atau lebih 

masalah, atau membandingkan dengan ayat-ayat yang memiliki 

redaksi yang berbeda tentang masalah atau kasus yang sama atau 

diduga sama. Juga termasuk definisi di dalamnya yaitu 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan hadis Nabi yang secara 

lahiriyah nampak bertentangan, dan membandingkan pendapat dari 

para ulama tafsir menyangkut tentang penafsiran Al-Qur‟an.
22

 

b. tiga unsur pokok dalam metode tafsir muqaran, yaitu: 

1. Sebuah upaya memahami dan mendudukkan makna serta 

menjelaskan maksud ayat-ayat Al-Qur‟an. Dikarenakan 
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maksud daripada tafsir muqaran merupakan sebuah upaya 

untuk memahami dan menjelaskan maksud daripada ayat Al-

Qur‟an dengan jalan memperbandingkannya. Dengan 

demikian, kerja metode ini baru dinyatakan selesai setelah 

pengkaji atau penafsir mendapat pemahaman yang 

diyakininya benar setelah upaya perbandingan tersebut. 

2. Menggunakan metode muqaran ini sebagai jalan menapai 

pemahaman yang benar dan penjelasan yang tuntas terhadap 

    

2.2 Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur‟an 

Kaidah penafsiran dapat dikatakan sebagai pedoman dasar yang 

digunakan seorang mufasir dalam menafsirkan Al-Qur‟an, hal ini 

guna untuk mendapatkan pemahaman yang luar terhadap petunjuk-

petunjuk di dalamnya. Berikut kaidah-kaidah terhadap penafsiran Al-

Qur‟an; 

2.2.1 Kaidah Dasar Penafsiran 

a. Penafsiran Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an 

Penafsiran jenis ini meliputi bahwa dari ayat-ayat Al-Qur‟an 

terdapat penjelasan terhadap ayat yang lain. Terhadap penafsiran 

menggunakan ayat Al-Qur‟an lainnya tidak ada perbedaan pandangan 

di antara para ulama, karena telah disepakati bahwa terdapat ayat yang 

diturunkan sebagai penjelas atau pelengkap terhadap ayat Al-Qur‟an 

lainnya. Jika sebagian terdapat permasalahan pada suatu ayat namun 

kemudian menjadi lebih jelas pemahamnnya ketika dikaitkan dengan 

ayat-ayat tertentu. Ini terjadi karena di dalamnya terdapat bagian ayat-

ayat yang belum dijelaskan di suatu tempat (mubham) namun 

dijelaskan di tempat lain, ada ayat yang tidak terbatas pesan dan 

pengertiannya (mutlaq) namun menjadi terikat pada surah lainnya 

(muqayyad), dan ada pula ayat yang menjadi „amm pada suatu konteks 

namun ditakhsiskan pada konteks lainnya.
23
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b. Penafsiran Al-Qur‟an Dengan Sunnah 

Jenis penafsiran ini yaitu ketika menafsirkan Al-Qur‟an, mufasir 

menggunakan sunnah/hadis sebagai rujukan penjelas suatu ayat 

Berkenaan dengan ini para ulama telah sepakat bahwa setiap hukum 

yang ditetapkan oleh Rasulullah merupakan pemahaman yang berasal 

dari Al-Qur‟an. Hal ini didukung oleh hadis beliau yaitu “Rasulullah 

bersabda,‟ ketahuilah bahwa aku diberi Al-Qur‟an dan yang semisal 

(hadis) bersamanya‟ (HR. Abu Dawud)” maka atas dasar inilah peran 

Rasulullah terhadap Al-Qur‟an meliputi menjelaskan bagian yang 

mujmal dan mengkhususkan yang „amm juga nasakh ayat, 

menjelaskan arti dan keterkaitan kata-kata tertentu dalam Al-Qur‟an 

dan bahkan berpotensi untuk menegaskan pejelasan hukum-hukum 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an.
24

 

c. Penafsiran Al-Qur‟an Dengan Qaul Shahabah 

Penafsiran Al-Qur‟an menggunakan metode ini karena mereka 

juga merupakan orang-orang yang pernah hidup dan bertemu langsung 

dengan nabi Saw dan mereka juga diridhai oleh Allah Swt. Mereka 

ikut menyaksikan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya suatu 

ayat dan keterkaitannya dengan ayat yang lain. Kemudian para 

shahabat juga mempunyai kedalaman ilmu pengetahuan dalam segi 

bahasa saat bahasa itu digunakan, kejernihan pemahaman, kebenaran 

fitrah, keyakinan yang kuat dan mereka mampu dalam melakukan 

ijma‟ dalam suatu penafsiran. Sehingga merekalah yang menjadi 

generasi yang paling jujur dalam haq, selamat dari hawa nafsu, dan 

yang paling bersih terhadap penyimpangan-penyimpangan yang 

menghalangi seseorang dalam mendapatkan taufiq Allah Swt.
25

 

d. Penafsiran Al-Qur‟an Dengan Tabi‟in 

Dalam penafsiran jenis ini terdapat perbedaan pendapat, 

sebagian memandangnya sebagai tafsir ma‟sur karena penafsiran 

mereka sebagian besar diterima dari sahabat Nabi Saw, dan sebagian 

lainnya menilainya sebagai tafsir ra‟yi. Terhadap penilaian tafsir ra‟yi 
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Ash-Shabuni mengatakan bahwa kedudukan para tabi‟in sama dengan 

mufasir lainnya yaitu selain Nabi dan para shahabat, mereka 

menafsirkan Al-Qur‟an sesuai kaidah-kaidah bahasa arab dan tidak 

berdasarkan pertimbangan atsar.  

Sedangkan terhadap penyebutan tafsir ma‟sur Imam az-Zarqani 

mengatagorikan tafsir tersebut dalam dua macam yaitu, tafsir yang 

dalil-dalilnya memenuhi persyaratan shahih dan diterima ini 

merupakan jenis penafsiran yang tidak boleh ditolak namun boleh 

ditinggalkan dan diabaikan, kemudian penafsiran yang dalil atau 

sumberrnya tidak shahih karena beberapa faktor maka jenis penafsiran 

ini harus ditolak. 

2.2.2 Mutlaq Dan Muqayyad 

Mutlaq adalah suatu lafaz yang menunjukkan suatu hakikat 

tanpa sesuatu pemabatas. Yaitu hanya menunjuk kepada satu individu 

tidak tertentu dari hakikat tersebut, Ulama ushul mendefenisikan 

bahwa mutlaq dengan ungkapan tentang isim nakirah dala konteks 

positif sedangkan muqayyad adalah lafaz yang menunjukkan suatu 

hakikat dengan batasan. Macam-macam mutlaq dan muqayyad beserta 

status hukum masing-masing meliputi, 

a. Sebab Dan Hukumnya Sama 

Contohnya adalah puasa kafarat seperti yang difirmankan oleh 

Allah dalam surat Al-Maidah ayat 89. Terhadap konteks ini perintah 

puasa yang mutlaq dijadikan muqayyad sehingga puasa kafaratnya 

harus dilakukan secara berturut-turut. Dalam qira‟ah Ibn Mas‟ud 

(maka kafaratnya puasa selama tiga hari berturut-turut). Dalam hal 

ini pengertian lafaz yang mutlaq dibawa kepada yang muqayyad arti 

daripada ini adalah sama apa yang diaksud keduanya. Ini karena 

„sebab‟ yang satu tidak akan menghendaki dua hal bertentangan. Oleh 

karena itu segolongan berpendapat bahwa puasa tiga hari tersebut 

harus dilakukan berturut-turut. Terhadap golongan yang memandang 
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qira‟ah itu tidak mutawatir sekalipun masyhur maka tidak dapat 

dijadikan hujjah.
26

 

b. Sebab Sama Namun Hukumnya Berbeda 

Contoh daripada macam ini iyalah seperti kata „tangan‟ dalam 

konteks wudu‟ dan tayamum. Membasuh tangan dalam berwudu‟ 

dibatasi sampai dengan siku, ini dijelaskan dalam firman Allah surat 

Al-Maidah ayat 6. Kemudian mengenai bertanyamum menyapu 

tangan tidak dibatasi, mutlak sebagaimana yang dijelaskan dalam 

firman Allah dalam surah yang sama. Dalam hal ini ada yang 

berpedapat, lafaz yang mutlaq tidak dibawa kepada yang muqayyad 

karena berlainan hukumnya. Namun Al-gazali menukilkan dari 

mayoritas ulama Syafi‟i bahwa mutlaq di sini dibawa kepada 

muqayyad mengingat „sebab‟nya sama sekalipun berbeda 

hukumnya.
27

 

c. Sebab Berbeda Tetapi Hukumnya Sama 

Contoh dalam hal ini yaitu hukum pembebasan budak dalam hal 

kafarat. Dalam hal ini terdapat dua bentuk, pertama taqyid atau 

batasannya hanya satu. Dalam hal ini budak yang dibebaskan 

disyaratkan harus budak „beriman‟ dalam kafarah pembunuhan tidak 

disengaja. Permasalahan tersebut terdapat dalam firman Allah telah 

disebutkan dalam surat Al-Nisa‟ ayat 92. Kemudian kedua taqyidnya 

berbeda-beda, terhadap ini misalnya‟ puasa kafarat‟ seseorang 

mentaqyidkan puasa dengan berturut-turut dalam kafarah 

pembunuhan karean tidak mendapatkan hamba sahaya, ini terdapat 

dalam firman Allah dalam ayat yang sama .  

d. Sebab Berbeda Dan Hukum pun Berlainan 

Contohnya kata „tangan‟ yang terdapat dalam ayat wudu‟ dalam 

firman Allah surah Al-Maidah ayat 6 dengan kata „tangan‟ dalam ayat 

pencurian yaitu firman Allah surah Al-Maidah ayat 38. Dalam 

keadaan seperti ini, mutlaq tidak boleh dibawa kepada muqayyad 
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karena „sebab‟ dan „hukum‟nya berlainan. Dan dalam hal ini tidak ada 

kontradiksi sedikitpun.
28

 

2.2.3 „Amm Dan Khass 

„Amm merupakan suatu lafaz yang menghabiskan atau 

mencakup segala yang pantas baginya tanpa ada pembatas. Dalam hal 

ini Assuyuti mendefinisikan „amm adalah lafaz yang mencakup 

seluruh satuan yang tidak terbatas dalam jumlah tertentu. Tersebut 

juga bahwa terhadap “makna umum” di dalam bahasa Al-Qur‟an 

terdapat sigat (bentuk lafaz) khusus untuk menunjukkan bahwa ayat 

tersebut suatu lafaz yang bermakna umum, di antaranya yaitu, kull, 

lafaz-lafaz yang di ma‟rifahkan dengan al, isim nakirah dalam konteks 

nafy dan nahi, Al-latidan Al-lazi, isim syarat, dan ismun jins (kata 

jenis) yang diidhafahkan kepada ism makrifah.
29

 

Adapun khass adalah alwan kata „amm, karena tidak 

menghabiskan semua apa yang pantas baginya tenpa pembatas. 

Takhsis adalah mengeluarkan sebagian apa yang dicakup lafaz „amm. 

Dan mukhassis (yang mengkhususkan) adakalanya muttasil dan 

adakalnya munfasil. Maka terhadap „amm dan mukhassis terdapat 

macam-macam didalamnya, terhadap lafaz „amm terbagi menjadi tiga 

macam diantaranya yaitu: 

1. „Amm yang tetap pada keumumannya 

Contohnya terdapat dalam firman Allah Swt, “diharamkan atas 

kamu (mengawini) ibu-ibumu.. QS, Al-Nisa‟ 176 

2. „Amm yang diaksud khusus 

Contohnya terdapat dalam firman Allah, “kemudian malaikat 

(jibril) memanggil zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat 

di mihrab (katanya) “sesungguhnya Allah mengembirakan kamu 

dengan kelahiran (seorang putramu) yahya. QS, Ali Imran 39 
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3. „Amm yang dikhususkan 

Contohnya adalah dalam firman Allah, “makanlah minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari bennag hitam, yaitu fajar .. 

QS, Al-Baqarah 187 

Sedangkan mukhassis terbagi menjadi dua macam, diantaranya 

yaitu :  

1. Mukhassis Muttasil, yaitu antara „amm dengan mukhassis 

tidak dipisahkan oleh sesuatu hal (dalam satu rangkaian nash). Terbagi 

atas.  

a. Istisna‟ (pengecualian) menggunakan kata-kata seperti illa, 

ghairu, siwa, dan lain sejenisnya. Contoh surat Al-Nur ayat 

4-5 

b. Sifat, yang memberikan sifat-sifat pada lafaz yang bersifat 

umum. Contohnya dalam surat Al-Nisa‟ ayat 23 

c. Syarat, biasanya menggunakan kata idza,in, dan sebagainya. 

Contoh dalam surat Al-Baqarah ayat 180 

d. Gayah (batas sesuatu), takhsis dengan suatu batas keadaan 

tertentu yang memberikan hukum berbeda apabila batas itu 

dilampaui. Contoh terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 196 

e. Badal ba‟ad min kull (sebagian yang mengganti 

keseluruhan). Terdapat dalam firman Allah surat Ali-Imran 

ayat 97 

2. Mukhassis munfasil, yaitu mukhassis yang terdapat di tempat 

yang lain, baik itu terdapat pada Ayat, Hadis, Ijma‟ maupun Qiyas.
30

 

Contoh seperti, Firman Allah “Dan wanita-wanita yang ditalak 

hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru‟..” QS Al-

Baqarah228. kemudian keumuman ayat ini ditakhsis oleh firman 

Allah “dan perempuAl-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya..” QS At-Thalaq 4. 

Dan  firman Allah “apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 

yang beriman, kemudin kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
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mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka „iddah 

bagimu”  QS Al-Ahzab 49 

 

2.3 QIYAS 

2.3.1 Tinjauan Umum Tentang Qiyas 

Kata qiyas )قياس ( berasal dari akar kata قياسا( -يقيس -)قاس  yang 

bermakna secara sederhana yaitu pengukuran )تقدير(. Sedangkan 

secara lengkap Dr.Wahbah Az-zuhaili menyebutkan dalam kitabnya 

Al Wajiz fi ushul Al-fiqh bahwa qiyas merupakan „mengetahui ukuran 

sesuai dengan apa yang semisal dengannya‟. Sama dengan pengertian 

di atas dalam kamus Al-Bahrul Muhith menyebutkan bahwa qiyas 

adalah “mengukur sesuai dengan ukuran sesuatu yang lain dan 

membandingkannya”. Sedangkan qiyas menurut istilah yaitu 

menjelaskan status hukum syariah pada suatu masalah yang tidak 

disebutkan nashnya dengan masalah lain yang sebanding dengannya. 

Maka dapat dikatakan qiyas merupakan suatu cara penggunaan ra‟yu 

untuk menggali hukum syara‟ dalam hal-hal yang nash Al-Qur‟an dan 

Sunnah tidak menetapkan hukum secara jelas.
31

 

Pada dasarnya terdapat dua macam cara penggunaan ra‟yu, yaitu 

menggunakan ra‟yu yang masih merujuk kepada nash dan 

menggunakan ra‟yu secara bebas tanpa mengkaitkannya kepada nash. 

Maka dalam bentuk penggunaan yang pertama dapat dikatakan 

sebagai qiyas. Meskipun qiyas tidak menggunakan nash secara 

langsung, akan tetapi karena merujuk kepada nash maka dapat 

disimpulkan bahwa qiyas juga merupakan menggunakan nash 

walaupun secara tidak langsung. Dasar pemikiran qiyas ialah adanya 

keterkaitan erat antara hukum dan sebab, ini terjadi disebabkan hal-hal 

atau kasus yang ditetapkan oleh Allah Swt sering mempunyai 

kasamaan dengan kasus yang lain yang tidak ditetapkan hukumnya. 

Meskipun kasus lain itu tidak dijelaskan hukumnya oleh Allah namun 

karena ada kesamaan dalam hal dan sifatnya dengan kasus yang 
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ditetapkan hukumnya, maka hukum yang sudah ditetapkan itu dapat 

diberlakukan terhadap kasus lain tersebut. 

Maka atas dasar keyakinan bahwa tidak ada satu hal pun yang 

luput daripada hukum Allah Swt, di wajibkan untuk semua muslim 

untuk menyakini bahwa setiap kasus atau peristiwa yeng terjadi 

pastilah ada hukumnya. Sebagaimana hukum tersebut dapat dilihat 

secara jelas dalam nash syara‟, namun ada juga sebahagian yang lain 

tidak jelas. Di antara yang tidak jelas maka hukumnya itu mempunyai 

kesamaan sifat dengan kasus yang sudah dijelaskan hukumnya. 

Dengan konsep yang disebut dengan mumatsalah, maka ketika ada 

peristiwa yang hukumnya tidak ada maka dapat disamakan  hukumnya 

dengan yang ada hukumnya dengan nash. Meskipun secara jelas tidak 

menggunakan nash, namun Karena disamakan dengan hukum yang 

ada nashnya maka cara penetapan hukum seprti ini dapat dikatakan 

menggunakan nash syara‟ secara tidak langsung, dan usaha 

mengistimbath dan penetapan hukum menggunakan metode 

penyamaan inilah dapat disebut sebagai metode qiyas.
32

 

 

2.3.2 Rukun Qiyas 

Qiyas dianggap sah apabila lengkap atas rukun-rukunnya. Para 

ulama ushul fiqih sepakat bahwa yang menjadi rukun qiyas ada empat, 

yaitu : 

a. Ashal ( pokok tempat mengqiyaskan sesuatu ), yaitu masalah 

yang telah ditetapkan hukumnya baik dalam Al-Qur‟an maupun dalam 

sunnah Nabi Saw. Ashal juga merupakan “tempat mengqiyaskan 

sesuatu” misalnya seperti khamar yang telah ditegaskan haram 

meminumnya yang terdapat dalam firman Allah. Syarat ashlm 

meliputi, 

a) Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang masih ada 

pada ashal, jika tidak ada seumpama telah dinasakh pada 

masa Rasulullah , maka tidak mungkin terdapat pemindahan 

hukum. 
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b) Hukum yang terdapat pada ashal hendaklah hukum syara‟, 

bukan hukum akal atau hukum yang berhubungan dengan 

bahasa. 

c) Hukum ashal bukan merupakan hukum pengecualian seperti 

sahnya puasa orang yang lupa meskipun sudah makan dan 

minum.
33

 

b. Adanya hukum ashal, yaitu hukum syara‟ yang terdapat pada 

ashal yang hendak ditetapkan pada far‟u (cabang) dengan jalan qiyas. 

Syarat hukum ashal meliputi, 

a) Hukum ashal hendaknya berupa hukum syara‟ yang 

berhubungan dengan amal perbuatan. 

b) Hukum ashal dapat ditelusuri „illat (motivasi) hukumnya. 

c) Hukum ashal bukan merupakan kekhususan bagi Nabi 

Muhammad Saw. Contohnya, kebolehan Rasulullah beristri 

lebih daripada empat. 

c. Adanya far‟u (cabang) yaitu sesuatu yang tidak ada ketegasan 

hukumnya dalam Al-Qur‟an, sunnah, atau ijma‟, yang hendak 

ditemukan hukumnya melalui qiyas. Syarat-syaratnya meliputi, 

a) Far‟u tidak mempunyai ketentuan tersendiri, ulama ushul 

fiqh menetapkan bahwa apabila terdapat nash daripada Al-

Qur‟an dan Sunnah maka qiyas menjadi batal. 

b) „Illat yang terdapat pada Far‟u sama yang terdapat pada 

ashal. 

c) Hukum far‟u harus sama dengan hukum pokok. 

d. „Illat yaitu inti bagi praktik qiyas. „illat  merupakan „sesuatu 

yang bisa mengubah keadaan‟, maka berdasarkan inilah hukum-

hukum yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan sunnah dapat 

diekmbangkan. Untuk sahnya „illat  sebagai laandasan qiyas, maka 

diperlukan beberapa peryaratan, hal ini meliputi, 

a) „Illat harus berupa sesuatu yang ada kesesuaian dengan 

tujuan pebentukan suatu hukum. 

b) „Illat harus bersifat jelas. 
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c) „Illat harus berupa sesuatu yang dapat dipastikan baik bentuk, 

jarak, atau kadar timbangannya tidak jauh beda dengan 

pelaksanaannya.
34

 

2.3.3 Macam-Macam Qiyas 

Dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili dari segi perbandingan 

antara„illat yang terdapat pada ashal (pokok tepat mengqiyaskan) dan 

yang terdapat pada cabang, qiyas dibagi menjadi tiga macam, yaitu:  

1. Qiyas ‟Illat, yaitu suatu bentuk pengqiasan dengan 

berdasarkan sebuah „illat yang mengharuskan tetapnya hukum 

terhadap kasus cabangan. Contoh seperti mengqiyaskan hukum haram 

memukul kedua orang tua kepada hukum haram mengatakan „ah‟ 

yang terdapat dalam surah Al-isra‟ ayat 23. Hal ini karena alasan/‟illat 

yaitu sama-sama menyakiti orangtua. Namun tindakan memukul 

dalam hal ini adalah cabang/far‟u lebih menyakiti orangtua sehingga 

hukumnya lebih berat dibandingkan dengan haram mengatakan „ah‟ 

yang ada pada ashal. 

2. Qiyas Dalalah, yaitu sebuah bentuk pengqiasan yang 

didasarkan atas suatu „illat, namun „illat disini tidak sampai 

menetapkan terhadap hukum, akan tetapi sebatas petnju keberadaan 

hukum. Misalnya mengqiyaskan harta anak kecil (shabiy) dengan 

harta orang dewasa (baligh) dalam hal wajibnya zakat dengan „illat 

sama-sama termasuk harta yang berkembang (Al-numuw). Namun 

„illat yang ditemukan pada far‟u (harta anak kecil) ini tidak bisa 

menetapkan kewaiban zakat atas hartanya. Namun hanya saja „illat 

tersebut digunakan sebagai bukti wajib zakat atas hartanya. Sehingga 

dikatakan bahwa harta anak kecil wajib dizakati dengan diqiyaskan 

terhadap harta orang dewasa, karena keduanya sama-sama harta yang 

berkembang. 

3. Qiyas syabah, yaitu sebuah bentuk pengqiasan dimana far‟u 

jika dilihat dari segi sifat-sifatnya memiliki keserupaan dengan dua 

kasus asal. Misalnya seperti dalam kasus budak yang memiliki dua 

sifat yaitu harta sebab ia dimiliki oleh tuannya dan manusia karena ia 
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juga memiliki sifat sebagai manusia. Maka ketika dalam kasus 

dhaman budak tersebut mempunyai kemiripan antara orang merdeka 

(alhur) dan binatang (albahimah) dari status harta benda. Sehingga 

akibatnya bagi seseorang yang membunuh budak maka harus 

membayar denda sebesar qimah dari harga budak tersebut, 

sebagaimana jika ia merusak harta benda orang lain.
35

 

 

2.4 Pandangan Ulama Terhadap Qiyas Dalam Ibadah 

Maksud daripada qiyas dalam ibadah adalah menetapkan suatu 

ibadah berdasarkan penggunaan qiyas. Secara umum dapat diketahui 

bahwa bentuk perintah beribadah kepada Allah dibagi menjadi dua 

yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah ghairu 

mahdhah adalah ibadah yang perintah dan larangannya sudah jelas 

secara zahir dan tidak memerlukan penambahan atau pengurangan, 

maka adapun ibadah ini telah ditetapkan oleh dalil-dalil yang qath‟i. 

Adapun contohnya adalah seperti shalat, puasa, zakat dan lainnya. 

Sedangkan ibadah ghairu mahdhah yaitu cara pelaksanaanya dapat 

direkayasa oleh manusia, maksudnya bentuk dan pelasanaanya dapat 

beragam dan mengikuti situasi dan kondisi namun substansi 

ibadahnya tetap terjaga.
36

 

Adapun mengenai qiyas yang diaplikasikan terhadap ibadah 

menurut sebagian ulama atau contoh daripada salah satunya yaitu 

mazhab Hanafi, secara tertulis di dalam buku-buku ushul bahwa 

mazhab ini melarang penggunaan qiyas dalam hal ibadah. Abu Hasan 

Al-Karakhi mengatakan dalam kitab Al-Bahru Al-Muhith bahwa tidak 

diperbolehkan mencari illat di dalam hudud, kafarah dan ibadah. 

Namun sebagian ulama seperti Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

Utsaimin menjelaskan mengenai hal ini bahwa yang dimaksud dari 

ungkapan bahwa qiyas tidak bleh digunakan dalam hal ibadah adalah 

dalam menetapkan ibadah yang pokok, adapun ketika menetapkan 

syarat-syarat di dalam ibadah atau hal-hal yang serupa yaitu 
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menyamakan makna dari kedua ibadah maka hal demikian tidak 

mengapa. Hal ini disebabkan sebagian ulama juga telah 

menggunakannya. seperti mewajibkan membaca basmallah pada 

mandi besar dantayamum dengan di qiyaskan kepada wudu‟.
37

    

Dari pernyataan di atas, para ulama ushul fiqh menganggap 

qiyas secara sah dapat dijadikan sebagai dalil hukum dengan 

argumentasi yang terdapat dalam firman Allah surat Al-Nisa‟ ayat 59 

yaitu, “hai orang-orang yang beriman , taatilah Allah dan taatilah 

Rasulnya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al-Qur‟an) dan Rasulnya (Sunnah), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. Ayat ini menunjukan 

bahwa jka ada perselisihan pendapat di antara ulama tentang hukum 

suatu masalah baik itu dalam hal ibadah atau hukum maka jalan 

keluarnya dengan mengembalikan kepada Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Maka cara pengembaliannya yaitu secara jalan qiyas.
38

 

Maka di samping pembahasan penggunaan qiyas seperti yang 

telah dikemukakan, ada beberapa alasan yang rasional yang 

dikemukakan oleh para ulama mengenai kedududkan qiyas yaitu, 

a. Allah menetapkan hukum adalah untuk kemaslahatan bagi 

hambanya, karena itu apabila ada suatu peristiwa yang tidak ada 

nashnya, akan tetapi illatnya sesuai dengan illat suatu hukum yang ada 

nashnya dan juga diduga keras pula dapat memberikan kemashlahatan 

kepada hambanya, maka sangat adil kalau hukum permasalahan  baru 

itu disamakan dengan hukumnya dengan peristiwa yang sudah ada 

nashnya itu. 

b. Nash-nash Al-Qur‟an dan hadis nabi itu dari segi kuantitas 

adalah pembatas, sedang berbagai permasalahan baru bagi manusia 

terus bertambah. Dengan demikian, maka qiyas merupakan sumber 
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yang dapat digunakan untuk mengantisipasi kebekuan hukum 

terhadap permasalahan baru tersebut. 

c. Qiyas dapat diterima secara akal sehat.
38

 

d. Berbeda dengan pendapat para ulama diatas, Nazzam, Daud 

Zahri, dan para ulama lainnya dalam berbagai kalangan sekte syiah, 

mereka berpendapat bahwa qiyas tidak dapat dijadikan sebagai 

sumber fiqih, ibadah dan hukum syara‟. Mereka yang menentang 

penggunaan qiyas ini disebut dengan istilah Nafaatul Qiyas, alasannya 

antara lain, 

1)  Qiyas itu adalah didasarkan pada zhann (dugaan keras). 

Hukum yang berdasarkan zhann adalah zhann (duga-dugaan). 

Padahal Allah Swt melarang mengikuti sesuatu yang 

berdasarkan zhan. Firman Allah “janganlah kamu mengikuti 

apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan dari hal itu” 

QS. Al-Isra‟ 36. 

2) Qiyas itu berdasarkan kepada pandangan yang berbeda-beda 

dalam menetapkan illat suatu hukum. Oleh karena itu, hal itu 

akan menimbulkan hukum yang berbeda-beda dan saling 

berlawanan. 

Sebagian shahabat sangat mencela cara menetapkan hukum 

berdasarkan pendapat logika. Misalnya apa yang dikatakan Umar Ra, 

“hati-hatilah terhadap orang-orang ahli pikIr, sebab mereka itu 

adalah musuh ahli sunnah, yang (karena) hadis-hadis itu membuat 

mereka tidak berdaya untuk menghafalkanya, mereka lalu 

mengatakannya dengan pikiran. (Akibatnya) mereka sesat dan 

menyesatkan”.
39
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BAB III 

Pandangan Mufasir dan Metode Penafsiran Terhadap Surat 

 an-Najm Ayat 39 Tentang Hadiah Pahala 

 

3.1 Pandangan Mufasir Terhadap Surat an-Najm ayat 39 

Tentang Hadiah Pahala 

Terhadap surat an-Najm ayat 38 dalam keterkaitannya dengan 

amalan menghadiahkan pahala, terdapat mufasir-mufasir yang 

berpandangan secara berbeda dalam menanggapi permasalahan 

tersebut. Terdapat dalam penafsiran mereka bahwa ada yang 

berkesimpulan boleh untuk melakukan dan ada pula yang tidak 

membolehkan melakukannya. Hal tersebut seperti yang dijelaskan 

berikut ini, 

3.1.1 Mufasir Yang Membolehkan Niat Menghadiahkan Pahala 

Amalan Terhadap Orang Meninggal   

Terhadap amalan menghadiahkan pahala menurut al-Qurtubi 

beliau membolehkan mengamalkan amalan ini dan juga pahalanya 

akan sampai kepada orang meninggal. Hal ini berdasarkan pendapat 

dari hadis-hadis yang mendukung ijtihad penafsirannya. Disebutkan 

dalam penafsiranya bahwa seseorang yang beriman akan mendapatkan 

pahala dari perbuatan-perbuatan shalih orang lain.
40

  Hal ini seperti 

yang disebutkan dalam kitab shahih Muslim dari Abdullah bin al-

Mubarak,  

ثلاث من ولد صالح يدلولو أو صدقة جارية من  إذا مات الإفىان افقطع لملو إلاَّ 
 بعده أو للم ينتسع بو

Terdapat kata  يدعىنهوند صانح   yang artinya”anak yang shalih yang 

mendoakannya” makna dari kalimat ini yaitu seorang anak ketika 

orangtuanya meninggal maka ketika ia mendoakan dan beramal shalih 

sebagai perwakilannya, menurut al-Qurtubi diperbolehkan oleh Allah 

Swt untuk melakukannya. Hal ini karena setiap perbuatan yang 
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dilakukan seseorang anak maka balasan kebaikannya akan sampai 

kepada anak dan orangtua. Seperti Allah melipat gandakan pahala 

kebaikan terhadap seseorang, yang mana ketika seseorang melakukan 

satu kebaikan kemudian Allah jadikan sepuluh kebaikan, kemudian 

dari sepuluh kebaikan menjadi tujuh ratus kali lipat hingga beribu-ribu 

kebaikan. Hal ini juga seperti yang dikatakan oleh Abu Hurairah, saya 

mendengar Rasulullah berkata, “ dan sesungguhnya Allah Swt akan 

membalas satu kebaikan dengan beribu-ribu kebaikan lainnya” maka 

menyangkut amalan dalam penghadiahan pahala apabila yang 

dilalukan itu dalam hal kebaikan ini diperbolehkan. Namun 

disebutkan juga oleh al-Qurtubi cara yang paling adil mengenai hal 

pahala adalah “bahwa manusia hanya mendapatkan apa yang 

diusahakannya”.    

Maka al-Qurtubi dalam menyingkapi terhadap ayat (bahwa 

manusia hanya mendapatkan apa yang diusahakannya) beliau 

menyebutkan bahwa ayat ini hanya dikhususkan dalam hal keburukan. 

Beliau mengambil dalil dari hadis yang dishahihkan oleh muslim dari 

Abu Hurairah bahwa Rasulullah berkata‟ Allah berkata, apabila 

seorang hambaku berada dalam hal kebaikan, kemudia ia tidak 

melakukan kebaikan itu maka aku tuliskan baginya satu kebaikan dan 

apabila ia melakukannya maka baginya sepuluh kebaikan dan bahkan 

hingga tujuh ratus kali kebaikan, namun apabila seorang hambaku 

dalam keburukan, maka tidak aku tulis baginya namun jika ia 

melakukannya allah menulis baginya satu keburukan.  Abu Bakar al-

Waraq berkata “kecuali apa yang diusahakannya” kecuali apa yang 

diinginkannya, maka berkata Rasululllah dalam pernyataan ini 

“manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai dengan niat 

mereka”.
41

 

Maka dikatakan oleh al-Qurtubi bahwa firman Allah  َس يْ لَ نْ  وَأَ
نَٰ  عَ ا سَ مَ لاَّ  نِ إِ ا ىَ فْ لِْْ لِ  menurut riwayat Ibnu Abbas telah di mansukh oleh 

surat at-Thur ayat 21, 
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ن  نْ لَمَلِهِم مِّ هُم مِّ نََٰ هُمْ ذُريِّ َّتُ هُم بِِِيََٰنٍ أَلْْقَْنَا بِِِمْ ذُريِّ َّتَ هُمْ وَمَآٰ ألََت ْ وَٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَٱت َّبَ عَت ْ
 شَنْءٍ ۚ كُلع ٱمْرئٍٍِۭ بِاَ كَىَبَ رَىِيٌ 

Artinya:”dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu 

mereka yang mengikuti mereka dalam keimanan, kami 

pertemukan mereka dengan anak cucu mereka (di dalam 

syurga) dan kami tidak mengurangi sedikitpun pahala amal 

kabajikan mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 

dikerjakannya ”. 

Dijelaskan dalam ayat ini akan dibangkitkanlah seorang anak pada 

timbangan ayahnya pada hari kiamat. Dan Allah memberikan syafaat 

kepada seorang ayah terhadap anaknya dan seorang  anak terhadap 

ayahnya.
42

  

Pernyatan ini di buktikan pada surat an-Nisa‟ ayat 11. Maka 

berkata ahli takwil dalam permasalahan ini, bahwa amalan 

menghadiahkan pahala tidak akan menguntungkan satu orang pun, 

dan mereka bersepakat bahwa tidak sampai doa seseorang kepada 

orang lain. Puasa, haji dan sedekah tidak diperbolehkan atas nama 

orang lain, kecuali seseorang itu berkata bahwa ia ingin berhaji 

kemudian ia meninggal, maka dalam hal ini diperbolehkan 

melaksanakan atas nama orang lain. Namun al-Qurtubi membantah 

bahwa ketika Allah berfirman „dan bahwa manusia hanya 

mendapatkan apa ia usahakan‟ terdapa  لا (lam khafif)  yang bermakna 

dalam bahasa arab manusia hanya mendapatkan apa yang diusahakan, 

namun dalam konteks ini apabila  orang lain bersedekah atas nama 

seseorang maka Allah bermurah hati terhadap apa yang tidak 

diwajibkan baginya, seperti allah yang maha pengasih memasukkan 

anak-anak tanpa hisab kedalam syurga. Dan berkata Rabi‟ bin Anas 

bahwa ayat ini hanya di khususkan untuk seseorang yang tidak 

beriman, adapun orang yang beriman ia akan memiliki apa yang 

diusahakan dan apa yang diusahkan orang lain baginya. 
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Dalam memperbolehkan amalan menghadiahkankan pahala 

disebut juga dalam penafsiran Quraish Syihab dalam kitab tafsirnya 

Al-Misbah bahwa beliau mengatakan bahwa seseorang tidak akan 

memikul dosa dan mudharat yang dilakukan oleh orang lain, dan 

seseorang itu pun tidak akan mendapatkan ganjaran dari amal baiknya 

itu. Karena pernyatan inilah dalam ayat selanjutnya beliau 

menyebutkan bahwa segala amalan yang baik dan buruk tidak akan 

dihilangkan oleh Allah dan akan diperlihatkan padanya kelak, Dalam 

firman Allah Swt, 

}٩ٖ{ وَأَنَّ سَعْيَوُۥ سَوْفَ يُ رَىَٰ }ٓٗ{ ثَُُّ يُُْزَىَٰوُ ٱلْْزَآَٰءَ  نِ إِلاَّ مَا سَعَنَٰ وَأنَ لَّيْسَ لِلِْْفىََٰ
 ٱلَْْوْفََٰ }ٔٗ{ وَأَنَّ إِلَََٰ رَبِّكَ ٱلْمُنتَ هَنَٰ }ٕٗ{

Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 

telah diusahakannya, dansesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan yang 

paling sempurna, dan sesungguhnya kepada tuhanmulah 

kesudahannya (segala sesuatu)”. QS, An-Najm 39-42.
43

 

Dalam penafsirannya beliau menjelaskan bahwa Huruf  ل  pada 

kata  الإنسان berarti bermakna „memiliki‟, kepemilikan yang dimaksud 

disini adalah kepemilikan hakiki yang senantiasa menyertai manusia 

sepanjang eksistensinya. Seseorang adalah berupa amal-amalnya yang 

baik dan buruk. Dan ini berbeda dengan kepemilikan relatif yaitu 

seperti kepemilikan harta, anak, kedudukan dan lain-lain yang bersifat 

sementara serta pasti akan lenyap ketika masanya tiba. Kemudian 

pada kata    س ع ى yang bermaksud „berupaya secara sungguh-sungguh‟. 

Jadi Perolehan syafaat atau doa dan istighfar yang diterimanya dari 

orang lain dalam pendapat Quraish Shihab juga merupakan bagian 

daripada buah amalnya, yaitu keimanan kepada Allah Swt karena 
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tanpa keimanan itu maka ia tidak akan memperoleh syafaat, tidak juga 

akan didoakan atau diterima doa yang dipanjatkan untuknya.
44

 

Amal baik atau buruk yang pernah seseorang melakukan atau 

mengajarkannya kepada seseorang, dan menjadi sebuah tradisi yang 

diikuti oleh orang lainnya  maka hal demikian juga merupakan bagian 

daripada pengertian ilmu yang diajarkan. Maka tergantung konsep 

amal apa yang diajarkan maka begitu pula balasan jariahnya yang 

diterima. Dalam hal ini Rasulullah bersabda,‟siapa yang menjadi 

penyebab terjadinya satu kebiasaaan yang baik, baginya ganjarannya 

dan ganjaran yang dilakukan oleh orang-orang yang melaksanakan 

kebaikan itu tanpa berkurang sedikitpun pun dari ganjaran pelaku-

pelakunya‟. (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu „Amr Jarir ibn 

Abdullah Ra.)   

Maka dari semua penjelasan dari penafsiran al-Qurtubi terjawab 

bahwa amalan menghadiahkan pahala boleh untuk dilakukan, sampai, 

dan bermanfaat bagi orang meninggal. Karena pengamalan ini 

termasuk dalam hal kebaikan, dan allah akan membalas semua 

kebaikan dengan pahala. Begitu pula menurut Quraisy Syihab bahwa 

seseorang karena keimanannya lah seseorang meniatkan pahala 

baginya, dan yang dipanjatkan terhadapnya akan bermanfaat baginya, 

apa yang diajarkannya dan apa yang dilakukan semasa hidupnya maka 

inilah buah dari hasil usahanya.   

 

3.1.2 Mufasir Yang Tidak Membolehkan Niat Menghadiahkan 

Pahala Amalan Terhadap Orang Meninggal  

Dalam amalan menghadiahkan pahala Ibnu Katsir menyebutkan 

bahwa amalan ini tidak boleh dilakukan dan tidak akan sampai jika 

diniatkan pahalanya kepada orang meninggal. Permasalahan ini 

dijelaskan beliau dalam penafsirannya berdasarkan firman Allah Swt, 

نَٰ  عَ ا سَ لاَّ مَ انِ إِ ىَ فْ لِْْ سَ لِ يْ نْ لَ  وَأَ
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Artinya: “dan sesungguhnyaa manusia tidak akan mendapatkan 

selain apa yang diusahakannya “.QS.An-Najm: 39 

Dari ayat ini, Ibnu Katsir menafsirkan bahwa seseorang tidak akan 

mendapatkan pahala apapun selain apa yang diusahakan. Seseorang 

yang mengerjakan amal kabaikan maka Allah akan membalaskannya 

dengan pahala, begitu juga sebaliknya. Adapun dosa yang dimiliki 

seseorang juga tidak akan dibebankan kepada seseorang lainnya 

namun diri sendirilah yang bertanggung jawab akan dosa itu.
45

 

Mengenai hal ini terdapat ayat yang menjelaskan hal yang sama, Allah 

berfirman, 

 أَلاَّ تَزرُِ وَازرِةٌَ وِزْرَ أُخْرَىَٰ 
Artinya: ” Bahwasanya seseorang yang berdosa tidak akan 

memikul dosa orang lain”. QS. An-Najm: 38 

Setiap manusia yang menzhalimi dirinya sendiri dengan suatu 

kekufuran dan perbuatan dosa, maka dirinyalah yang bertanggung 

jawab atas kezhalimannya itu bukan orang lain. Seseorang tidak bisa 

mengharapkan orang lain terhadap tanggung jawab akan dosa-dosa 

yang dilakukan semasa hidupnya. Hal ini juga disebutkan berdasarkan 

apa yang telah dijelaskan dalam firman Allah, 

  ۗ  وَإِن تَدْعُ مُثْ قَلَةٌ إِلَََٰ حِْْلِهَا لَا يُُْمَلْ مِنْوُ شَنْءٌ وَلَوْ كَانَ ذَا قُ رْبَىَٰٰٓ 
Artinya:”dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 

orang lain untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan 

untuknya sedikitpun meskipun (orang yang dipanggil itu) kaum 

kerabatnya”. QS. Fathir: 18 

terhadap ayat ini Ibnu katsir menjelaskan bahwa jika seseorang yang 

berat dosanya memanggil untuk meminta pertolongan memikul 

dosanya atau sebagian dosanya itu, maka sekalipun yang diminta itu 

para kerabatnya dan sekalipun ayah dan anaknya, maka hal ini 
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tidaklah berlaku terhadapnya disebabkan mereka itu sibuk terhadap 

dirinya sendiri dan terhadap masalahnya.
46

 

Dari ayat ini pula Ibnu Katsir menyimpulkan bahwa pengiriman 

pahala Al-Qur‟an itu tidak akan sampai kepada orang yang telah 

meninggal dunia, karena bacaan itu bukan amal dan usaha meraka. 

Hal ini di sebabkan karena amalan membaca Al-Qur‟an termasuk 

dalam amalan yang tidak bisa diwakilkan namun harus dikerjakan 

oleh diri sendiri, contoh amalan lain yang dimaksud dalam pernyatan 

ini adalah seperti, shalat, puasa dan juga termasuk amalan membaca 

Al-Qur‟an. Maka oleh karena itu, amalan ini tidak pernah dilakukan 

oleh orang-orang terdahulu, dan juga Rasululah tidak pernah 

mensunnahkan atau memerintahkan umatnya untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Selain itu Rasulullah  bahkan tidak pernah 

membimbing umatnya untuk berbuat amalan hal yang demikian, baik 

dalam bentuk Nash maupun melalui Insyarat. Adapun perbuatan ini 

juga tidak pernah dinukilkan oleh para sahabat
 
.
47

 

Maka menurut Ibnu Katsir sekiranya pengamalan penghadiahan 

pahala adalah suatu yang baik, maka para sahabat akan mendahului 

dalam pengamalanya. Karena cara-cara dalam mendekatkan diri 

kepada Allah Swt harus di dasarkan pada nash-nash bukan pada 

berbagai qiyas dan pendapat semata. Ini berdasarkan bahwa 

Rasulullah Swa tidak pernah menyuruh umatnya untuk melakukan 

qiyas, dan adapun para sahabat juga melarang qiyas, seperti yang 

dikatakan Abu Hurairah terhadap Ibnu Abbas, „ jika sampai satu 

hadits kepadamu dari Rasulullah Saw, janganlah kamu membuat 

perumpamaan-perumpamaan  bagi hadist itu‟.
48

 Dari dasar inilah 

bahwa amalan menghadiahkan pahala tidak boleh dilakukan.  
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Mengenai pendapat tidak memperbolehkan seseorang dalam 

menghadiahkan pahala amalan, hal ini disebutkan pula dalam tafsir 

Ahkamul Qur‟an karya al-Jashas, Allah berfirman,  

 أَلاَّ تَزرُِ وَازرِةٌَ وِزْرَ أُخْرَىَٰ 
Artinya: ” Bahwasanya seseorang yang berdosa tidak akan 

memikul dosa orang lain”. QS. An-Najm: 38 

Latar belakang turunnya ayat ini adalah, Ibnu Jarir 

meriwayatkan bahwa Abu Zaid berkata, ada seorang laki-laki yang 

baru masuk islam, ia lalu bertemu dengan beberapa orang yang 

mengolok-ngoloknya seraya berkata,‟ mengapa engkau meninggalkan 

agama nenek moyangmu, menyatakan mereka sesat serta menyakini 

mereka sesat, menyakini bahwa mereka akan masuk neraka?  laki-laki 

itu kemudian menjawab,‟ karena saya takut akan azab allah‟, salah 

seorang yang mengolok-olok itu berkata, berilah saya sesuatu dan 

sebagai imbalannya saya akan memikul azab yang diperuntukkan 

kepadamu itu. Laki-laki itu lantas memberika sesuatu kepadanya. 

Orang itu berkata lagi, tambahlah pemberianmu, laki-laki tadi merasa 

tidak mampu lagi  sehingga ia hanya memberikan sesuatu dan 

selanjutnya menulis disebuah kertas lalu memberikannya kepada 

orang yang meminta tersebut, berkenaan dengan laki-laki inilah 

kemudian turun ayat .
49

 

Terhadap asbabun nuzul ayat diatas disebutkan bahwa ayat ini 

dipahamkan melalui penjelasan dalam firman Allah 

وِ ۚ  ىِ سْ  َ نَٰ ف لَ وُ لَ بُ ىِ كْ اَ يَ نَّّ إِ اً فَ ثْْ بْ إِ كْ ىِ نْ يَ  وَمَ
Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 

sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya 

sendiri”. QS.An-Nisa‟: 111. 

Bahwa seseorang yang melakukan dosa maka ia telah menyusahkan 

dirinya kelak. Seseorang yang memilih jalan keburukan maka 

dirinyalah yang akan menanggung akibat dari perbuatannya itu. Maka 
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seseorang tidak bisa ketika berbuat suatu keburkan maka dosa itu  

memilih untuk dibebankan kepada orang lain. Karena manusia tiada 

hak dalam penetapan ini. Ini merupakan karena manusia mempunyai 

jalan yang sudah digariskan Allah terhadapnya, dan seseorang hanya 

bisa berikhtiar terhadap taqdirnya. Maka pada hari kiamat kelak 

manusia akan mempertanggung jawabkan amalan mereka masing-

masing, mereka akan merenung dan sibuk dengan dirinya tanpa 

mempedulikan sekalipun menolehkan pandangan terhadap di 

sekelilingnya. 

Dan firman Allah, 
ا ۚ  هَ  ْ ي لَ لاَّ لَ سٍ إِ سْ لع فَ  بُ كُ ىِ كْ  وَلَا تَ

Artinya:“Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri”. QS. al-

An‟am: 164 

Dari ayat ini beliau al-Jashas  menjelaskan bahwa, setiap yang berdosa 

maka ia akan diberi balasan oleh Allah Swt terhadapnya sesuai dengan 

amalan yang dilakukan itu. Maka jika ia dalam kebaikan maka pahala 

akan diberikan untuknya sesuai amalannya pula. Seseorang yang tidak 

melakukan amalan yang diwajibkan atasnya namun berharap pahala 

dari amalan orang lain maka itu sia-sia. Hal ini tidak terdapat dalam 

dalil apapun.
50

 

Dan disebutkan juga dalam firman Allah, 

 

نَٰ  عَ ا سَ لاَّ مَ انِ إِ ىَ فْ لِْْ سَ لِ يْ نْ لَ  وَأَ
Artinya:”dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya”. QS. An-Najm: 39  

Dalam firmanini jelas al-Jashas menyebutkan bahwa setiap amalan 

hanya boleh dilakukan oleh diri sediri bukan dilakukan oleh orang 

lain. maka seseorang itu akan mendapatkan balasan sesuai dengan 
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amal yang dikerjakannya. Kemudian juga bagi Setiap yang berdosa 

maka dirinyalah yang menerima balasan itu. 

 

3.2 Metode Mufasir Dalam Penafsiran Amalan Menghadiahkan 

Pahala 

3.2.1 Penggunaan „Amm dan Khass Dalam Penafsiran 

Diantara banyaknya pendapat-pendapat mufasir yang berbeda 

dalam menanggapi amalan ini. Maka metode yang digunakan al-

Qurtubi dan Quraish Syihab terhadap memperbolehkan amalan 

menghadiahkan pahala berupa melakukan ijtihad qiyas terhadap 

hadis-hadis yang shahih dan menyimpulkan bahwa surat an-Najm ayat 

39 merupakan lafaz „Amm, dimana lafaz ini berlaku dalam makna 

yang banyak. Dalil-dalil kepecayaan ini yaitu, Seperti Abdullah ibnu 

Umar riwayat al-Baihaqi yang menyebutkan bahwasanya beliau 

berwasiat agar beliau dikuburkan dan dibacakan ayat-ayat permulaan 

dan penutup surat Al-Baqarah.
51

 Di samping itu terdapat hadis Nabi 

Saw yang menyuruh membacakan Surat Yasin, seperti riwayat Abu 

Daud, yaitu, 

 ان النبى صلى الله عليه وسلم قال : اقرأوا موتاكم يس

“Sesungguhya Nabi Saw bersabda:‟bacakanlah kepada orang-

orang yang meninggal di antara kamu akan surat yasin”. 

Maka terdapat lafaz   ى ع    yang bermakna “usaha” yang berarti س 

terhadap lafaz ini bemaksud umum. hal ini dikarenakan bahwa 

berdasarkan sunnah, qiyas dan juga kesepakatan ulama ada beberapa 

amalan yang pahalanya bisa terus menerus mengalir terhadap 

seseorang walaupun ia telah meninggal dunia. Di antaranya berupa 

pahala yang berasal dari amalnya sendiri dan pahala yang berasal dari 

amalan orang lain. Dalam sabda Rasulullah Saw disebutkan dalam 

hadis yang shahih riwayat Ibnu Majah dan Baihaqi dari Abi Hurairah 

ra, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
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إِنَّ مدَّا يََْحَقُ الْمُؤْمِنَ مِنْ لَمَلِوِ وَحَىَنَاتوِِ بَ عْدَ مَوْتوِِ لِلْمًا لَلَّمَوُ وَفَشَوُ وَوَلَدًا صَالِْاً تَ ركََوُ 
بْنِ الىَّبِيْلِ بَ نَاهُ أوَْ فَ هْراً أَجْرهَُ أوَْصَدَقَةً أَخْ رَجَهَا  تًا لِِْ وَمُصْحَسًا وَرَّثوَُ أوَْ مَىْجِدًا بَ نَاهُ أوَْ بَ ي ْ

تِوِ وَحَيَاتوِِ يَ لْحَقَوُ مِنْ بَ عْدِ مَوْتوِِ   مِ نْ مَلِوِ فَِ صِحَّ
“sesungguhnya diantara amalan dan kebaikan seorang mukmin 

yang akan menemuinya setelah kematiannya adalah,: ilmu yang 

diajarkan dan disebarkannya, anak shalih yang 

ditinggalkannya, mushhaf  yang diwariskannya, masjid yang 

dibangunnya, rumah untuk ibnu sabil yang dibangunnya, sungai 

(air) yang dialirkan untuk umum, atau shadaqah yang 

dikeluarkannya dari hartanya diwaktu sehat dan dimasa 

hidupnya, semua ini akan menemuinya setelah meninggal 

dunia”.
52

 

Pengertian hadis di atas dapat diketahui bahwa sedekah jariah 

merupakan suatu amalan yang bersumber dari diri sendiri, dan juga 

merupakan suatu bentuk ketaatan yang dilakukan seseorang untuk 

mendekatkan dirinya terhadap Allah Swt. Bukan hanya ketika ia 

meninggal maka seseorang itu terputus daripada pahala, namun pahala 

dari amalannya itu terus mengalir padanya sepanjang yang 

disedekahkan itu masih ada. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 

Mas‟ud Uqbah bin Amr al-Anshari Ra, beliau berkata bahwa Nabi 

bersabda, 

 مَنْ دَلَّ لَلَن خَيٍْْ فَ لَوُ مِثْلٌ أَجْرِ فاَلِلِوِ 

“Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia 

mendapatkan pahala sebagaimana pahala perbuatan 

pelakunya”. 

Maka dari itu dianjurkan terhadap seseorang untuk melakukan 

perkara-perkara yang baik dan larangan melakukan perkara-perkara 

yang buruk, dan bahwa seseorang yang melakukan perkara yang baik 
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maka akan mendapatkan pahala sebagaimana pahala orang-orang yang 

melakukan perbuatannya sampai hari kiamat.
53

  

Kemudian amalan yang bersumber dari orang lain tetap 

bermanfaat terhadap orang yang telah meninggal. Salah satu pahala 

dari amalan orang lain yang bermanfaat bagi orang yang meninggal 

adalah doa. Telah disebutkan bahwa doa yang sesuai dengan 

kepentingan dan kemashlahatan manusia akan dikabulkan oleh Allah 

Swt. Ini disetujui secara ijma‟ berdasarkan firman Allah Swt, 

ينَ  ا الَّذِ نَ فِ وَا خْ ا وَلِإِ نَ رْ لَ سِ ا اغْ ونَ رَب َّنَ ولُ قُ  َ مْ ي ىِ دِ عْ  َ نْ ب وا مِ اءُ ينَ جَ وَالَّذِ
وفٌ  فَّكَ رَءُ ا إِ وا رَب َّنَ نُ ينَ آمَ لَّذِ لاًّ لِ ا غِ نَ وبِ لُ لْ فِِ قُ  اَنِ وَلَا تََْعَ ي لْإِ ونََ بِِ قُ بَ  سَ 

يمٌ   رَحِ
Artinya: “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 

(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri 

ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 

lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 

kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 

beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang”. QS, al-Hasyr: 10
54

 

Terhadap ayat di atas menunjukkan bahwa di antara bentuk 

kemanfaatan yang dapat diberikan oleh orang yang masih hidup 

kepada orang yang sudah meninggal dunia adalah doa karena ayat ini 

juga mencakup umum. Maka atas dasar inilah terhadap amalan 

menghadiahkan pahala, para ulama yang membolehkan amalan ini 

dilaksanakan karena didasarkan qiyas kepada doa.
55

 Doa yang 

dipanjatkan oleh orang islam terhadap saudaranya yang telah 

meninggal maka akan sampai kepadanya. Bahkan sholat jenazah 
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cukuplah sebagai bukti akan hal demikian bahwa sebagian besar 

bacaan dalam sholat tersebut adalah doa bagi mayat berupa 

permohonan ampunan baginya. Adapun hadis Rasullah yang 

berkenaan dengan ini adalah: 

ىْلِمِ لَِْخِيْوِ بِظَهْرِ الْغَيْبِ مُىْتَجَابَ تًا لِنْ دَ رَأْسِوِ مَلَكٌ مُوَّكَّلٌ كلما دَلَا 
ُ
دَلْوَةٌ الْمَرْءِ الم

 لَِْخِيْوِ بَِِيٍْْ قاَلَ الْمَلَكُ الْمَوكََّلُ بو آمِنًيَ وَلَكَ بِثِْللٍ 
“doa seorang muslim kepada saudaranya dari kejauhan (tidak 

berhadapan) adalah mustajab, diatas kepalanya ada malaikat 

yang mewakili, setiap mendokannya  dengan kebaikan berkata 

malaikat yang mewakili itu, “semoga doa itu dikabulkan dan 

bagimu yang semisal”. HR. Muslim
56

  

Disebut dalam hadist-hadist yang lain dalam kehujjahan 

membolehkan amalan menghadiahkan pahala, seperti yang terdapat 

dalam hadist tirmidzi, 

 قال رسول الله ص.م من صلن لليو ثلاث صسوف فقد أوجب. }رواه الترمذى{
Artinya:”barangsiapa yang disembahyangkan oleh tiga shaf 

maka wajib baginya mendapat keampunan”. (HR. Imam 

Tarmadzi) 

Dalam hadis ini diterangkan bahwa seseorang yang meninggal maka 

jika dishalatkan oleh tiga shaf barisan maka  orang meninggal berhak 

mendapatkan ampunan dari Allah Swt. Karena jelas dalam bacaan 

shalat jenazah terdapat lafaz doa didalamnya. Maka jelaslah bahwa 

shalat tiga shaf itu bukan amalan si mayat, dan buka pekerjaanya. 

Namun itu merupakan amalan dari orang lain dan dari itu orang yang 

meninggal mendapatkan pahala dari pekerjaan itu. 

Kemudian amalan ini juga diqiyaskan dengan pahala waqaf 

yang mana pahala tersebut sampai kepada mayat, disebutkan dalam 

hadist at-tirmidzi  
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لن ابن لبّاس ، ان رجلا قال: يَرسول الله إن أمن توفيت أفينسعها إن تصدّقت 
لنها؟ قال ، فعم، قال فإن لَ مخرفا فأشهدك أني قد تصدّقت لنها. } رواه 

 الترمذي{ 
Artinya: dari Ibnu Abbas, bahwa seorang pria bertanya kepada 

Rasulullah, bahwasanya ibu saya telah meninggal, adakah 

bermanfaat untuknya kalau saya bersedekah /berwaqaf untuk 

menggantikannya, jawab Rasulullah, ya Na‟am. Lalu orang itu 

berkata: “bahwasanya saya mempunyai sebuah kebun, dan saya 

minta kesaksian tuan bahwa kebun saya itu telah saya 

sedekahkan/waqafkan untuk ibu saya”.
57

 

Tersebut juga dalam kitab hadist Bukhari, 

لن ابن لباس رضن الله لنهما: أنَّ امرأة من جهينة جاءت الَ النبى ص م فقالت: 
هَا،  ن لَن ْ هَا؟ قَلَ: فعم، حُجِّ ن فَذَرَتْ أَنْ تََُجَّ فَ لَمْ تََُخَّ حَتََّّ مَاتَتْ أفََحُجَّ لَن ْ إِنَّ أمُِّ

أرأيت لوكان للن أمك دَيْنٌ أَكُنْتِ قاَضِيَوُ؟ اقَْضُواالله أَحَقع بِِلوَفاَءِ. }روه البخرى-فتح 
 البرى-ج ٗ- ص ٧ٖٗ{

Artinya: “dari Ibnu Abbas ra, beliau berkata: bahwasanya 

seorang wanita dari suku juhainah dating kepada Nabi 

Muhammad Saw, lalu bertanya: Bahwasanya ibuku bernadzar 

akan naik haji. Tetapi ia meninggal sebelum mengerjakan haji 

itu, apakah boleh saya menggantikan hajinya itu? Jawab Nabi; 

Ya boleh, naik hajilah menggantikan dia!. Perhatikanlah, 

umpama ia berhutang tentu engkau bisa membayar hutangnya, 

maka hutang kepada Tuhan lebih berhak untuk dibayar” 

(HR.Imam Bukhari) 
Dalam hadis ini dapat difahamkan bahwa pahala amalan haji 

yang dikerjakan oleh seorang anak maka pahala boleh diberikannya 

(dihadiahkan) kepada ibunya, sehingga hutang nazar ibunya menjadi 
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terbayarkan dan ibunya tidak akan mendapat dosa terhadap Allah Swt. 

Dan dapat difahami juga bahwa hutang-hutang orang yang telah 

meninggal boleh dibayar oleh anaknya, sehingga orang meninggal 

tersebut terbebas dari hutangnya baik didunia maupun diakhirat.
58

 

Dalam hadis Muslim disebutkan : 

لن لائشة رضن الله لنها، أن رسول الله ص م قال: مَنْ مَاتَا وَلَلَيوِ صِيَامٌ 
 صَمَا لَنْوُ وَليِعوُ. } رواه –شرح المىلم- ج ٨- ص ٖٕ{

Artinya; dari Ummul mu‟minin Siti „Aisyah ra. Beliau berkata: 

bahwasanya nabi berkata: barang siapa yang meninggal sedang 

ia berhutang puasa maka walinya boleh menggantikan 

puasanya itu”. (HR. Muslim) 

Hadist ini menerangkan bahwa seseorang yang meninggal dunia dan 

ia meninggalan hutang puasa maka walinya harus membayarkan 

dengan puasa pula. Berkata imam Nawawi dalam memberi komentar 

bagian hadist ini „yang dimaksud dengan wali di sini adalah karib 

kerabat atau ahli waris dan lain-lain‟. Maka jelaslah bahwa pahala 

puasa yang dkerjakan oleh orang lain dapat diberikan kepada orang 

yang meninggal tersebut.
59

 

Disebutkan pula dalam hadist Tirmidzi 

عن ابى ىريرة قال، قال رسول الله ص م : نَ فْسُ الْمُؤْمِنِ مُعَلَّ قَةٌ بِدِينِْوِ حَتََّّ يُ قْضَى 
 عَنْوُ. }روه الترمذى- صصيح الترمذى-ج ٤- ص ٧٩٢{

Artinya: “dari Abu Hurairah, beliau berkata : berkata 

Rasulullah Saw. Diri seseorang tergantung pada hutangnya, 

sampai hutangnya itu dibayarkan”.  (HR. Tirmitzi) 

Dalam hadis ini disebutkan bahwa seseorang yang berutang kemudian 

ia wafat, maka ia belum bebas dan bahkan belum bisa masuk syurga 

jika hutang tersebut belum dilunaskan oleh ahli warisnya. Seseorang 

yang berutang harus terlebih dahulu mendahulukan membayar 
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utangnya daripada bersedekah, dan begitu pula dengan ahli warisnya 

apabila mereka tidak membayarnya maka jika seseorang yang 

meninggal itu meninggalkan warisan maka mereka tidak bisa 

membagikanya sebelum melunasi utang seseorang yang  meninggal 

tersebut.
2660

 Hal ini berarti bahwa amal seseorang bisa membantu 

seseorang lainnya dan bisa membebaskan seseorang itu dari utang-

piutangnya di akhirat. 

Disebutkan dalam hadits Muslim bahwasanya Nabi Muhammad 

Saw pada saat akan berkurban dua ekor kibasy putih, dan beliau 

berniatkan seperti, 

بىم الله اللهم تقبّل من محمد وآل محمد ومن أمة محمد ثُ ضحَّن بو. }رواه مىلم- ج 
 ٖٔ- ص ٕٕٔ{

Artinya:” dengan nama Allah! Ya Allah terimalah (korbanku) 

dari Muhammad, dan keluarga Muhammad dan dari umat  

Muhammad”. (HR. Muslim) 

Maka dari semua hadis yang disebutkan di atas merupakan bukti 

bahwa perwakilan amalan itu boleh dilakukan. Dan adapun pahala 

terhadap amalan-amalan yang dilakukan oleh orang lain itu akan 

sampai kepada mayat, dan akan bermanfaat baginya. 

Kemudian adapun kehujjahan yang dilakukan oleh orang yang 

tidak membolehkan amalan menghadiahkan pahala yaitu mereka 

berpegang pada kehujjahan yang terdapat dalam firman Allah, 

نَٰ  عَ ا سَ لاَّ مَ انِ إِ ىَ فْ لِْْ سَ لِ يْ نْ لَ  وَأَ
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya”.QS. an-Najm: 39  

Dalam ayat ini terdapat lafaz   نإس ان  yang bermakna “manusia”, Yang لإإ 

mana dapat diambil kesimpulan bahwa ayat ini merupakan suatu 

kekhususan (khass) dimana  tidak dapat disandarkan padanya terhadap 

makna yang lain dan hanya makna itu yang dikehendaki oleh lafaz 
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ayat tersebut. Maka kehujjahan ayat ini didukung oleh ayat yang lain 

seperti dalam firman Allah, 

هَا مَا ٱكْتَىَبَ تْ     لَْاَ مَا كَىَبَتْ وَلَلَي ْ
Artinya :”baginya apa yang diusakannya, dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang diperbuatkannya”. QS. al-Baqarah 

286 

Menurut dalil ini bahwa ayat itu menjelaskan bahwa setiap 

seseorang hanya mendapatkan apa yang diusahakannya dan juga 

seseorang akan mendapatkan hukuman dari kejahatan yang 

diperbuatkannya. Usaha orang lain tidak akan didapatkan pahalanya 

dan juga kejahatan orang lain tidak akan dipikul dosanya. Kemudian 

pernyataan ini didukung oleh firman allah dalam surat yang lain yaitu, 

رَىَٰ  خْ زِرَةٌ وِزْرَ أُ زِرُ وَا ا ۚ وَلَا تَ هَ  ْ ي لَ لاَّ لَ سٍ إِ سْ لع فَ  بُ كُ ىِ كْ  وَلَا تَ 
Artinya:“dan tidaklah seseorang membuat dosa melainkan 

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri dan 

seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. 

QS,  al-An‟am 164 

Kemudian mereka juga berdalil terhadap hadis Nabi Saw yang 

berbunyi, 

 وإنّا لكل امرئ مافوى
“Sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan ganjaran 

sesuai niatnya” 

Dan berdalil dari hadis Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda, 

 لا يصلي أحد لن أحدٍ، ولا يصوم أحد لن أحد، ولكن يطعم لنو.
“Tidak ada shalat terhadap orang lain, tidak berpuasa 

seseorang terhadap orang lain, akan tetapi ia memberi 

makananan atasnya”. (HR. an-Nasa‟i) 

Dari hadis ini pula dapat dipahami bahwa seseorang tidak 

mendapatkan suatu manfaat atas niat yang dilakukan orang lain. 
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Seseorang akan mendapat pahala sesuai amalan yang dilakukannya.
60

 

Pernyatan ini juga didukung dalam firman Allah Swt, 

نِ  نٌِِّ لَ غَ نَّ اللَََّّ لَ وِ ۚ إِ ىِ سْ  َ ن دُ لِ اَ يَُُاىِ نَّّ إِ  دَ فَ اىَ نْ جَ يَ  وَمَ مِ الَ عَ لْ  ا
Artinya: “Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya 

jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam” QS: al-Ankabut 6 

Maka dari dalil-dalil inilah para ulama yang tidak membolehkan 

amalan menghadiahkan pahala membaca Al-Qur‟an dan amalan 

lainnya,karena ibadah itu merupakan termasuk kedalam ibadah 

badaniah yang tidak dapat diwakilkan atau digantikan oleh orang lain. 

Maka atas dasar inilah Imam asy-Syafi‟i dan Imam Malik 

mengqiyaskan perbuatan bacaan Al-Qur‟an dengan sholat. Karena 

shalat merupakan termasuk kedalam ibadah badaniah yang tidak bisa 

diwakilkan oleh orang lain.
61

 

 

3.2.2 Konsekuensi Qiyas Dalam Perluasan Hukum 

Seiring dengan berkembangnya dunia dan diiringi dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka membawa pengaruh 

yang besar terhadap perkembangan hukum dan sekaligus 

menimbulkan berbagai persoalan hukum di dalamnya. Terkhususkan 

permasalahan ini terhadap masyarakat islam yang tidak bisa terlepas 

dari persolan-persoalan baru yang berkembang dalam masyarakat 

terutama menyangkut kedudukan hukumnya. Persoalan-persoalan 

yang status hukumnya sudah jelas dan tegas yang dinyatakan dalam 

Al-Qur‟an dan Hadis maka tidak akan menimbulkan perdebatan di 

kalangan umat islam, akan tetapi jika sebaliknya maka kondisi ini 

menuntut para ulama untuk memberikan solusi dan jawaban yang 

cepat dan tepat terhadap permasalahan tersebut.
62
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Salah satu contohnya mengenai amalan penghadiahan pahala, 

karena banyak di dalamnya perbedaan-perbedaan yang diperdebatkan 

oleh para ulama. Mengenai amalan ini sendiri juga tidak terdapat 

dalam nashnya baik dari Al-Qur‟an maupun Hadis. Maka terhadap 

suatu pengamalan yang tidak ada asalnya, Nabi Muhammad Saw 

bersada, 

 من لمل لمَلا ليس لليو أمرا فهو ردٌ 
”Barang siapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami 

perintahkan maka ia tertolak” . 

Disebutkan dalam ash-Shahihain dari Aisyah ra, dari Nabi Saw 

bahwa beliau bersabda,  

أمرنَ ىذا ما ليس فيو فهو ردٌ من أحْدث فَ   
“Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam urusan kami 

(dalam islam) yang tidak terdapat (tuntutan) padanya, maka ia 

tertolak” 

Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Jabir ra, dalam salah satu 

khutbah Jum‟at Nabi Saw mengatakan bahwa, 

أمَّا بعد فإنّ خيَْ الْديث كتاب الله وخيْ الْدى ىدى محمد صلى الله عليه وسلم وشرّ الْمور 
 مْحدَثََتُ هَا وكلّ بدلة ضلالة

“Amma ba‟du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 

kitabullah, sebaik-baik tuntanan adalah tuntunan Muhammad 

Saw seburuk-buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-

adakan dan setiap hal baru adalah sesat”.  (HR. an-Nasa‟i) 

Menambahkan  pada riwayat ini dengan isnad yang shahih, 

 وكلّ ضلالة فَ النار

“Dan setiap yang sesat itu (tepatnya) dineraka”.
63
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Dari pernyataan di atas jelas bahwa apabila menciptakan suatu 

hukum yang tidak ada maka itu akan sia-sia dan akan tertolak. Maka 

dasar inilah para ahli ushul fiqh menegaskan bahwa hal-hal semacam 

ini perlu mengambil ijtihad yang kuat dan salah satu hukumnya 

merupakan mengaplikasikan permasalahan ini dengan menggunakan 

hukum qiyas. Ini karena hukum-hukum yang ditimbulkan oleh qiyas 

bukanlah menyangkut persolan-persoalan aqidah dan masalah 

ushuluddin, melainkan perbedaan hukum amaliah yang tidak sampai 

mendatangkan kerusakan namun membawa rahmad bagi orang 

banyak dan mengandung di dalamnya kemashlahatan.
64

 

Qiyas juga disebut nazhar wa ijtihad (refleksi dan penalaran 

bebas), karena ia melibatkan refleksi maka juga disebut dalil 

(petunjuk), karena qiyas menunjukkan ketetapan hukum. Dan 

kemudian disebut i‟tilat (sebab akibat) karena „illat (sebab) 

merupakan komponen utama dalam qiyas, dan terkadang qiyas juga 

disebut „illat. Secara umum dapat mendefinisikan bahwa qiyas 

merupakan sebagai penyamaan permasalahan yang tidak terungkap 

oleh nash dengan permasalahan yang terungkap dengan nash karena 

kesamaan nilai-nilai („illat) syariah di antara keduanya dalam rangka 

menerapkan hokum atas permasalahan lainnya.
65

 

Terhadap amalan menghadiahkan pahala, bahwa apabila 

seseorang yang telah meninggal dunia kemudian dishalatkan, 

didoakan dan dimohon ampunan dosa. Semua ini jelas merupakan 

perbuatan orang lain untuk dirinya. Namun karena hal ini 

menghubungkan hukum yang sama hasilnya seperti menurut riwayat 

yang terpercaya dari kalangan salaf bahwa sedekah dan 

memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang telah 

meninggal dunia, dan itu juga merupakan perbuatan orang lain. Maka 

jawaban terhadap permasalahan ini adalah sama, boleh untuk 
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dilakukan dan pahalanya akan sampai kepada orang meninggal 

tersebut.
66

 

Disebutkan pula oleh Ibnu Taimiyyah bahwa manusia bisa 

mendapat manfaat dari doa yang dipanjatkan oleh orang lain, jadi ia 

bisa mendapatkan pahala dari itu. Beliau mengatakan bahwa dalam 

hal shalat, puasa, dan bacaan Al-Qur‟an sampai ke orang yang 

meninggal. Hal ini didukung dalam hadis disebutkan bahwa 

Rasulullah bersabda „barang siapa yang telah meninggal dunia dan 

mempunyai tanggung jawa puasa, maka walinya yang harus 

menggantikan puasanya‟. Disebutkan dalam al-Musnad dari 

Rasulullah Saw, beliau berkata kepada „Amr bin al-„Ash, “andai 

bapakmu masuk islam, kemudian engkau bersedekah untuknya, atau 

berpuasa untuknya atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka 

semua itu bermanfaat baginya”.
67

 

Seperti yang dikemukakan di atas maka jelaslah bahwa fungsi 

qiyas sangatlah penting terhadap hukum-hukum permasalahan yang 

belum ada nashnya. Namun perlu diperhatikan juga bahwa, disebutkan 

pula oleh para ulama ushul fiqh bahwa sesuatu yang menyebabkan 

berubahnya keadaan sesuatu yang lain dengan keberadaannya („illat) 

sebagai sifat yang menentukan suatu hukum maka harus memiliki 

syarat-syaratnya, di antaranya, 

a. Mengandung motivasi hukum, bukan sekedar tanda-tanda atau 

indikasi hukum. Maksudnya bagian dari tujuan disyariatkannya 

hukum, yaitu untuk kemaslahatan umat manusia. 

b. Dapat diukur dan berlaku bagi semua orang. Yang dimaksud disini 

yaitu „illat itu memiliki hakikat tertentu dan terbatas, berlaku untuk 

semua orang dan keadaan. 
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c. Jelas, nyata, dan bisa ditangkap oleh panca indera manusia. Karena 

„illat merupakan pertanda adanya hukum, dan bisa ditetapkan 

bahkan diterapkan pada kasus hokum yang lain.
68

 

Dapat dikemukakan beberapa contoh yang lain terhadap penerapan 

qiyas daripada alasan hukumnya, seperti: 

1. Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa melarang terhadap para wali 

untuk menyerahkan harta kekayaan kepada para yatim yang masih 

lemah pemahamannya. Namun Al-Qur‟an membolehkan 

pemberian harta kekayaan trsebut jika mereka sudah dewasa dan 

mencapai kematangan intelektual. Hal ini terdapat dalam firman 

Allah Swt, 

ا  يهَ مْ فِ وىُ رْزُقُ ا وَا امً يَ مْ قِ كُ ُ لَ لَ اللََّّ عَ مُ الَّتِِ جَ كُ وَالَ مْ اءَ أَ هَ سَ وا الىع ؤْتُ  ُ وَلَا ت
ا رُوفً عْ وْلًا مَ  َ مُْ ق وا لَْ مْ وَقُ ولُ وىُ ىُ  وَاكْ

Artinya:”Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”. QS. an-Nisa‟ 

: 5 

Maka dari ayat ini diambil suatu hukum melalui qiyas bahwa 

semua transaksi dengan anak kecil tidak dibanarkan tanpa izin wali. 

Alasan hukumnya („illat) ketidakmatangan pemahaman. 

2. Menurut Al-Qur‟an  bahwa semua transaksi jual beli dilarang 

setelah azan jum‟at. Dalam firman Allah disebutkan 

لَََٰ  وْا إِ عَ اسْ ةِ فَ عَ وْمِ الُْْمُ  َ نْ ي ةِ مِ لَا لصَّ يَ لِ ودِ ا فُ ذَ وا إِ نُ ينَ آمَ ا الَّذِ ي عهَ يََ أَ
عَ ۚ  يْ  َ ب لْ رُوا ا رِ اللََِّّ وَذَ ونَ ذِكْ مُ لَ عْ  َ مْ ت تُ  ْ ن نْ كُ مْ إِ كُ رٌ لَ  ْ ي مْ خَ كُ لِ  ذََٰ

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseur 

untuk melaksanakan shalat pada hari jum‟at, maka segeralah 

kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 
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demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. QS. al-

Jumuah: 9 

Berdasarkan qiyas perintah ini, semua jenis bisnis, sewa-menyewa, 

pinjam-meminjam, kerja di pabrik atau kantor  dan semua pekerjaan 

yang menghalangi seseorang untuk melakukan shalat jum‟at maka 

dilarang melakukannya.
69

 

Maka dengan penjelasan ini dapat diambil kesimpulan bahwa, 

bentuk-bentuk hasil daripada qiyas merupakan hasil ijtihad dari 

sumber-sumber ijma‟ shahabat dan dalil-dalil shahih lainnya. Dan 

qiyas juga merupakan salah satu dasar pengambilan hukum islam 

yang telah ditetapkan berdasarkan Al-Qur‟an, sunnah, dan seperti 

yang telah disebutkan. Adapun berdasarkan makna qiyas secara 

hakiki, dapat dikatakan bahwa qiyas berarti memfungsikan nash agar 

terjangkau lebih luas. Namun hal ini bukan berarti penambahan 

terhadap nash, akan tetapi lebih kepada penafsiran belaka.
70
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BAB IV 

PENUTUP 

 

2.5 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian atas rumusan masalah dalam penulisan 

skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan  bahwa; 

1. Penafsiran mufasir Al-Qurtubi dan Quraish Syihab terhadap 

membolehkan amalan menghadiahkan pahala dan pahalanya 

sampai kepada orang meninggal sebagai berikut, 

a. Al-Qurtubi menafsirkan dengan menggunakan ijtihad 

terhadap hadis-hadis yang shahih. Kemudia juga beliau 

menyimpulkan bahwa surat an-Najm ayat 39 ini hanya 

dikhususkan terhadap hal keburukan saja. Adapun perbuatan 

amalan-amalan kebaikan contohnya mengirimkan pahala 

bacaan Al-Qur‟an maka Allah akan memberi balasan baginya 

dan kepada seseorang yang diniatkannya. 

b. Quraish Shihab berkesimpulan bahwa seseorang yang 

dihadiahkan pahala oleh orang lain, hal ini disebabkan oleh 

keimananya terhadap Allah Swt, karena pengamalan ini 

bagian daripada kebaikan, maka Allah membalas semua 

kebaikan dengan pahala. 

c. Terhadap ulama yang membolehkan amalan menghadiahkan 

pahala hal ini berdasarkan pengamalan Qiyas terhadap Doa.  

2. Penafsiran mufasir Ibnu katsir dan Abu Bakar bin Ali ar-Razi al-

Jashas terhadap tidak membolehkan amalan penghadiahan pahala 

dan pahalanya tidak akan sampai kepada orang meninggal sebagai 

berikut, 

a. Ibnu katsir menyebutkan bahwa pengiriman pahala itu bukan 

amal dan usaha dari seseorang yang telah meninggal, karena 

setiap amalan tidak bisa diwakilkan namun harus dikerjakan 

oleh diri sendiri. Dasar inilah penyebab atas tidak 

diperbolehkan melakukannya. Hal ini disebabkan karena 

amalan ini tidak pernah dilakukan oleh para sahabat dan 

Rasulullah pun tidak pernah memerintahnya. 
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b. Al-Jashas berkesimpulan bahwa setiap amalan hanya boleh 

dikerjakan oleh diri sendiri bukan orang lain. Maka apabila 

seseorang mengharapkan pahala yang diberikan oleh orang 

lain, maka hal ini adalah sia-sia. Karena dasar ini tidak 

terdapat dalam dalil apapun. 

c. Ulama yang tidak membolehkan pengamalan ini disebabkan 

mereka mengqiyaskan amalan ini dengan shalat. Yang mana 

shalat termasuk ibadah badaniah, yang harus dilakukan oleh 

diri sendiri. 

 

2.6 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran mufasir 

terhadap surat an-Najm ayat 39, maka harus penulis akui bahwa 

penulisan ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. Saran 

dari penulis terhadap peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

topik pembahasan yang tidak jauh berbeda agar dapat melakukan 

penelitian dengan lebih mendalam lagi teradap skripsi ini supaya 

dapat dapat menjadi karya yang lebih baik sehingga dapat bermanfaat 

terutama terhadap kalangan akademisi. 
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